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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan ilmu pasti (absolute) dan ilmu yang bersifat

menyeluruh (universal) (Auliya,2015). Selain itu matematika juga sebagai

struktur yang terorganisasi, pola pikir deduktif, cara bernalar, bahasa artifisal,

dan seni yang kreatif (Siagian, 2016). Matematika dalam aspek kehidupan

nyata digunakan untuk menyelesaikan permasalan yang dihadapi seperti

menghitung, mengukur, memprediksi, dan lain-lain (Utami & Nugroho, 2018).

Pembelajaran Matematika bertujuan untuk menumbuh kembangkan

kemampuan dan membentuk pribadi peserta didik yang berkualitas

(Sumaryati & Hasanah). Adapun kemampuan dalam pembelajaran

matematika diantaranya seperti kemampuan memecahkan masalah

matematis, penalaran matematis, komunikasi matematis, representasi



matematis, dan koneksi matematis (Astuti, 2017). Adanya kemampuan

tersebut peserta didik diharapkan mampu memahami dan menyelesaikan

permasalahan matematika (Crismono,2017, Sumartini, 2015).

Salah satu kemampuan peserta didik yang perlu dikuasai dalam

pembelajaran matematika adalah kemampuan penalaran matematis.

Menurut(Ario, 2016) menyatakan bahwa kemampuan penalaran matematis

sangat dibutuhkan oleh siswa karena kemampuan penalaran matematis

melibatkan pemikiran yang sistematis, kritis, logis, dan efektif. Pemikiran

inilah yang diharapkan agar peserta didik mampu memecahkan masalah

yang berkaitan degan kehidupan sehari-hari.

Penalaran matematis adalah suatu proses yang dapat

mengembangkan keaktifan, kreativitas, dan siswa diharapkan mampu

menemukan gagasan dan mengaukan dugaan untuk menarik kesimpulan

(Ainun,2015). Penalaran harus selalu diterapkan pada proses pembelajaran

karena penalaran dapat menmabntu siswa dalam mencari ide-ide yang baru

dari permasalahan matematika (Hidayati & Widodo, 2015).

Berdasarkan hasil observasi di SMP Negeri 1 Kota Sungai Penuh pada

hari Senin, 16 September 2019 dan hari Sabtu, 22 September 2019

menunjukkan bahwa tingkat penalaran matematis siswa masih relatif

rendah. Hal ini ditunjukkan ketika penulis memberikan soal tes penalaran

yang penulis berikan guna untuk mengetahui kemampuan awal penalaran

matematis siswa (lampiran I). Adapun hasil tes kemampuan penalaran



menunjukkan bahwa siswa masih banyak yang mengalami kesulitan

didalam mengerjakan soal yang diberikan, dari jumlah siswa yaitu 30 orang,

hanya 30% siswa yang mampu menjawab pertanyaan sesuai indikator

kemampuan penalaran, 70 % siswa tidak bisa menjawab sesuai indikator

soal kemampuan penalaran (lampiran II). Selanjutnya wawancara dengan

guru matematika, wawancara yang penulis gunakan untuk mengetahui

sejauh mana tingkat kemampuan penalaran siswa untuk menyelesaikan

permasalahan matematika, dan untuk mengetahui bahan atau sumber

pembelajaran yang digunakan (lampiran III). Hasil dari wawancara dengan

guru matematika adalah bahwa siswa jarang sekali menggunakan

penalarannya pada saat proses pembelajaran karena penunjang siswa

didalam proses untuk bernalar itu tidak ada. Karena biasanya soal yang

diberikan lebih menuntut pemahaman konsep untuk menyelesaikan soal

matematika daripada pemahaman yang lain. Sedangkan media atau sumber

belajar yang dipakai yaitu Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sudah disediakan

oleh sekolah yaitu dari cetakan penerbit yang biasa berisi ringkasan materi,

contoh soal, dan latihan, didalam Lembar Kerja Siswa (LKS) yang biasa

digunakan tidak menuntut adanya pemahaman penalaran matematis.

Sedangkan pengamatan secara langsung yang penulis lakukan guna untuk

melihat proses pembelajaran, melihat media atau bahan ajar yang

digunakan pada saat pembelajaran matematika. Hasil pengamatan secara

langsung bahwa pada proses pembelajaran masih banyak siswa yang belum



bisa mengambil kesimpulan, memberikan penjelasan, dan menemukan pola

atau model dari permasalahan yang dipelajari. Bahan ajar yang digunakan

umumnya berupa buku paket dan LKS yang sudah diberikan dari pihak

sekolah.

Berdasarkan masalah yang ada bahwasanya siswa masih banyak

yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal penalaran matematis,

hal ini disebabkan karena siswa kurang terbiasa menggunakan nalarnya,

siswa tidak biasa mengkomunikasikan apa-apa saja yang diketahui pada

soal sehingga jawaban siswa sulit untuk dicari kesimpulannya. Hal lain yang

menyebabkan rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa adalah

sumber belajar yang digunakan tidak menuntut kemampuan penalaran

matematis. Padahal penalaran matematis sangat penting diterapkan pada

proses pembelajaran karena pada saat siswa diberikan permasalah yang

menuntut kemampuan matematis maka mereka dapat menemukan konsep

atau ide-ide yang baru, dapat mengajukan dugaaan, dan memberikan

penjelasan sehingga konsep atau ide yang mereka temukan akan selalu

mereka ingat.

Berdasarkan masalah diatas, maka dikembangkan suatu media atau

bahan ajar dengan harapan dapat membantu siswa untuk meningkatkan

kemampuan penalaran matematis. Media atau Bahan ajar memiliki bentuk,

isi dan cara penyajian materi yang dapat menarik minat siswa (Yusdiana,

2018) sehingga bahan ajar yang digunakan mampu menunjang prestasi



akademik peserta didik dan dapat mempengaruhi kualitas pengajaran pada

saat pembelajaran yang dilakukan oleh guru (Hidayat,2018). Salah satu

media atau bahan ajar yang dapat digunakan oleh pendidik dalam proses

pembelajaran di kelas yaitu dengan menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS).

Lembar kerja siswa (LKS) merupakan pedoman siswa untuk

melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah yang didalamnya

berisi materi, dan langkah kerja untuk memudahkan dalam menemukan

konsep materi yang dipelajari (Rakhmawati, 2016). Lembar Kerja Siswa (LKS)

terdiri dari enam komponen, yaitu adanya judul, adanya petunjuk belajar,

kompetensi yang hendak dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas dan

langkah kerja (Norsanty & Chairani, 2016).

Dari pengertian diatas maka penulis mengembangkan Lembar Kerja

Siswa (LKS) yang terdir dari adanya judul, petunjuk yang akan dipelajari,

latihan yang melibatkan keaktifan siswa dan LKS yang berwarna dengan

tulisan yang beraneka ragam. Lembar Kerja Siswa (LKS) dikembangkan

dengan Pendekatan yaitu menggunakan pendekatan Realistic Mathematics

Education (RME).

Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) menggunakan pendekatan

Realistic Mathematics Education (RME) diharapkan dapat memfasilitasi

pencapaian kemampuan penalaran matematis siswa. Penulis memilih

Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) karena dapat

membantu siswa menemukan dan mencari sendiri suatu pola konsep materi



yang dipelajari secara individu atau kelompok tidakhanya sekedar menghafal

rumus akan tetapi dapat melibatkan penalaran baik yang berkaitan dengan

dunia nyata ataupun kehidupan sehari-hari (Siti & Sutarto 2017).

. Materi yang ada didalam Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis

pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) yaitu mendukung siswa

untuk berpartisipasi secara aktif, dapat menemukan pola dan sifat-sifat,

dapat mencapai tingkat kemampuan yang tinggi, dan dapat menarik

kesimpulan sehingga lebih lama mebekas karena siswa dilibatkan dalam

proses menemukan ide-ide atau konsep yang berkitan dengan kehidupan

sehari-hari dengan belajar sendiri atau berkelompok.

Dengan demikian, LKS berbaisis pendekatan Realistic Mathematics

Education (RME) yang dikembangkan akan membantu peserta didik dalam

menemukan hal-hal baru, sehingga peserta didik akan memperoleh

pengetahuan yang lebih banyak. Kegiatan-kegiatan dalam LKS memfasilitasi

peserta didik untuk selalu aktif dalam menggunakan penalaran untuk

menemukan konsep yang dipelajari sehingga guru dapat mewujudkan peran

sebagai fasilitator sesuai dengan tuntutan pembelajaran dan melibatkan

peserta didik secara aktif dalam proses pembelajaran (Munawaroh,2015).

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas maka penulis tertarik

untuk melaksanakan penelitian dengan Tema yaitu “Pengembangan Lembar

Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan Realistic Mathematics

Education(RME) Untuk Meningkatkan Penalaran Matematika Siswa”.



B. Identifikasi masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut:

1.Kemampuan proses bernalar siswa masih relatif rendah

2.Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan oleh siswa tidak menarik dan

tidak memfasilitasi kemampuan penalaran matematis didalamnya

C. Batasan masalah

Untuk menghindari agar masalah tidak terlalu meluas dan

menyimpang, maka penulis membatasi penelitian pada pernyataan pokok

tentang: pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan

Realistic Mathematics Education (RME) untuk meningkatkan penalaran

matematika siswa pada materi lingkaran dan pada tahap validitas dan

praktikalitas.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka

rumusan masalah dalam penenelitian ini adalah:

1.Bagaimana mengembangkan lembar kerja siswa(LKS) berbasis

pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) untuk meningkatkan

penalaran?

2.Bagaimanakah Validitas Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan

Realistic Mathematic Education (RME)?

3.Bagaimanakah Praktikalitas Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis



Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)?

E. Tujuan penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, maka penelitian ini

bertujun untuk:

1. Menghasilkan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Realistic

Mathematics Education (RME)

2. Mengetahui Validitas terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis

pendekatan Realistic Mathematic Education (RME).

3. Mengetahui Praktikalitas terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis

pendekatan Realistic Mathematic Education (RME).

F. Manfaat penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan dalam

pengembangan, dan peningkatan pada Lembar Kerja Siswa (LKS)

berbasis pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) sehingga

dapat membantu meningkatkan kualitas pembelajaran.

2. Secara praktis

a. Bagi Lembaga Pendidikan

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan bahan referensi dan kajian

bagi mahasiswa IAIN Kerinci dan dapat digunakan sebagai referensi

penelitian selanjutnya, kemudian bagi pihak sekolah hasil penelitian ini



diharrapkan dapat digunakan guru sebagai referensi dalam

melaksanakan proses pembelajran .

b. Bagi Peserta didik

Dapat meningkatkan pemahaman bernalar dan mengurangi kesulitan

belajar siswa pada mata pelajaran matematika khususnya.

c. Bagi peneliti

Untuk menambah wawasan, mengkaji dan membuat lembar kerja

siswa (LKS) yang layak dan sesuai dengan tujuan penelitian, dan

sebagai syarat dalam mendapatkan gelar sarjana(S.Pd).

G. Spesifikasi Produk

Spesifikasi produk yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. LKS dalam bentuk hard copy, berbentuk buku yang disertai dengan

gambar-gambar yang full colour.

2. LKS berbentuk media cetak dalam ukuran kertas A4

3. Judul cover “Lembar kerja Siswa (LKS)” dengan tipe huruf Calibri (Body)

11, tulisan matematika menggunakan wordart, sub judul menggunakan

tipe huruf Algerian 18, dan huruf tulis pada LKS menggunakan tipe

Times New Roman 12

4. Lembar pertama LKS terdapat KI dan Yang Akan Dipelajari, yang ditulis

dengan jenis huruf tipe Algerian 20, dan bagian-bagiannya menggunakan

jenis huruf tipe Times New Roman 12.



5. Pada setiap awal pembelajaran pada bagian atas kanan LKS terdapat

pertemuan dan waktu yang ditulis pada kolom yang sudah dirancang

dengan tipe huruf Lucida Calligraphy 18, yang di Bolt dan diberikan

warna merah.

H. Defenisi Operasional

Beberapa pengertian yang perlu diketahui dalam penelitian

pengembangan suatu produk adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan adalah usaha yang dilakukan untuk meningkatkan

kualitaas proses dari suatu pembelajaran, baik secara materi, model,

pendekatan, dan model.

2. Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah perangkat pembelajaran yang

digunakan siswa untuk melakukan penyelidikan atau pemecahann

masalah yang berisi, materi, contoh soal, penyelidikan terhadap

penemuan rumus, dan latihan yang harus dikerjakan oleh siswa.

3. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) adalah pendekatan

dimana siswa dapat mengembangkan pengetahuannya berdasarkan

pengalaman yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari atau dunia

nyata.

4. Penalaran matematis adalah kemampuan untuk berpikir secara logis,

sistematis, kritis dan efektif sehingga dapat membuat kesimpulan yang



akurat.

5. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Realistic Mathematics

Education (RME) yaitu mendukung siswa untuk berpartisipasi secara

aktif, menanam sikap mencari-temukan, dapat mencapai tingkat

kemampuan yang tinggi dan lebih lama membekas karena siswa

dilibatkan dalam proses menemukan ide-ide atau konsep yang berkitan

dengan kehidupan sehari-hari dengan belajar sendiri.

6. Validitas Lembar Kerja Siswa(LKS) berbasis pendekatan Realistic

Mathematics Education (RME) adalah suatu langkah-langkah yang

menunjukkan valid tidaknya suatu LKS berbasis RME.

7. Praktikalitas Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan realistic

mathematics education (RME) adalah ukuran kemudahan dalam

memahami suatu materi dan produk pembelajaran.
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BAB II

KERANGKA TEORI

A. Hakikat Pembelajaran Matematika

Belajar adalah suatu proses yang terjadi didalam diri setiap individu,

sehingga timbulnya perubahan tingkah laku. Dengan adanya belajar maka

akan tampak keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai yang dimiliki setiap

individu.(Pathoni, 2014) Belajar secara psikologis ialah suatu proses usaha

yang dilakukan sesorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku

yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam

interaksi dengan lingkungannya (Syah, 2013). Menurut (Slameto, 2003

)belajar adalah suatu perilaku pada saat orang belajar maka responnya

menjadi lebih baik. Sehingga dengan belajar maka orang akan mengalami

perubahan tingkah laku.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar

merupakan suatu proses dimana didalamnya terjadi suatu interaksi antara

seseorang (siswa) dengan lingkungannya yang mengakibatkan adanya

perubahan tingkah laku yang akan memberikan suatu pengalaman baik

bersifat kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik

(keterampilan).

Sedangkan Pembelajaran terdiri dari dua kegiatan yaitu belajar

(Learning) dan mengajar (Teaching), kemudian disatukan dalam satu

aktivitas yaitu kegiatan belajar-mengajar yang selanjutnya populer dengan
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istilah pembelajaran (instruction). Ali Hamzah menyatakan bahwa

pembelajaran sebagai suatu kombinasi yang



tersusun meliputi unsur manusia, material, fasilitas, perlengkapan, dan

prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan

pembelajaran. Sedangkan Menurut (Warti, 2016) Pembelajaran dapat

diartikan sebagai upaya yang sistematik dan sengaja untuk

menciptakan kegiatan interaksi edukatif antara dua pihak yaitu antara

peserta didik dan pendidik yang melakukan kegiatan membelajarkan.

Pembelajaran menurut (Kirom, 2017) merupakan suatu sistem yang

terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan

yang lain. Komponen tersebut meliputi tujuan, materi, metode, dan

evaluasi. Keempat komponen pembelajaran tersebut harus

diperhatikan oleh guru dalam memilih dan menentukan media, metode,

strategi, dan pendekatan apa yang akan digunakan dalam

pembelajaran.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran

merupakan suatu proses menciptakan kondisi yang kondusif agar

terjadi interaksi komunikasi belajar mengajar antara guru, peserta didik,

dan komponen pembelajaran lainnya untuk mencapai tujuan

pembelajaran. Proses pembelajar dilakukan dari yang tidak tahu

menjadi tahu, dari yang tidak bisa menjadi bisa, dari yang tidak mengerti

menjadi mengerti yang didasarkan pada pengalaman yang dapat

merubah tingkah laku seseorang.

Dalam dunia pendidikan banyak terdapat macam-macam disiplin

ilmu yang harus diketahui, karena semakin banyak disiplin ilmu maka



semakin mudah kita menghadapi dunia kedepannya. Salah satu disiplin

ilmu yang dimaksud adalah disiplin ilmu matematika. Pembelajaran

matematika merupakan pembentukan pola pikir dalam pemahaman

maupun dalam penalaran. Pentingnya pelajaran matematika tidak lepas

dari peranan matematika dalam aspek kehidupan.

Pembelajaran matematika adalah belajar tentang konsep dan

struktur matematika yang terdapat dalam materi yang dipelajari serta

mencari hubungan antara konsep dan struktur matematika didalamnya.

Adapun tujuan pembelajaran matematika disekolah salah satunya

adalah agar peserta didik memiliki kemampuan menggunakan

penalaran dalam menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika,

dapat memecahkan masalah, dan memiliki sikap yang kritis (Hidayati &

Widodo, 2015).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hakikat

pembelajaran matematika adalah pembelajaran yang tidak dapat

terpisahkan didalam kehidupan manusia, dan pembelajaran

matematika harus terlebih dahulu memahami konsep tentang materi

matematika yang akan dipelajari dan dapat menimbulkan keaktifan

siswa dalam proses pembelajaran matematika.

B. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Realistic Mathematics Education (RME) merupakan suatu teori

dalam pendidikan matematika yang berdasarkan pada ide yang

dikemukakan oleh Freudenthal (1905-1990) seorang pendidik, penulis,



dan matematikawan berkebangsaan jerman/ belanda yang berpendapat

bahwa matematika adalah aktivitas manusia dan matematika harus

dihubungkan secara nyata terhadap konteks kehidupan sehari-hari

siswa (Astuti, 2018).

Realistic Mathematics Education (RME) adalah pendekatan

pengajaran yang bertitik tolak dari hal-hal yang riil bagi siswa,

menekankan pengalaman siswa sebagai titik awal pembelajaran,

berdiskusi dan berkolaborasi, berargumentasi dengan teman sekelas

sehingga mereka dapat menemukan sendiri ide-ide tentang konsep

matematika ataupun menemukan rumus matematika dan pada

akhirnya menggunakan matematika itu untuk menyelesaikan masalah

baik secara individu maupun kelompok (Sutisna & Subarjah, 2016).

Dalam Realistic Mathematics Education (RME) siswa harus

diberikan kesempatan untuk belajar melakukan aktivitas matematika

pada semua topik dalam matematika dan matematika harus dikaitkan

dengan situasi nyata yang bisa mereka temukan dalam kehidupan

sehari-hari.

1. Karakteristik Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)

Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) meliputi

karakteristik sebagai berikut: (Sutisna & Subarjah, 2016).

a. Memulai pelajaran dengan mengajukan masalah (soal) yang “riil”

bagi siswa sesuai dengan pengalaman dan tingkat

pengetahuannya yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari



maupun dapat dibayangkan oleh siswa, sehingga siswa segera

terlibat dalam pelajaran secara bermakna.

b. Permasalahan yang diberikan tentu harus diarahkan sesuai

dengan tujuan yang ingin dicapai dalam pelajaran tersebut.

c. Siswa mengembangkan atau menciptakan model-model simbolik

secara informal terhadap persoalan/masalah yang diajukan

d. Pengajaran berlangsung secara interaktif: siswa menjelaskan dan

memberikan alasan terhadap jawaban yang diberikannya,

memahami jawaban temannya (siswa lain), setuju terhadap

jawaban.

e. Mengaitkan materi matematika dengan topik matematika lainnya.

2. Langkah-langkah pembelajaran Realistic Mathematics Education

(RME)

Mengacu pada karakteristik pembelajaran matematika

realistic, maka langkah-langkah dalam kegiatan inti proses

pembelajaran matematika realistic adalah: (Ningsih 2014)

a. Memahami masalah kontekstual

b. Menjelaskan masalah kontekstual

c. Menyelesaikan masalah kontekstual

d. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban

e. Menyimpulkan

Sedangkan langkah-langkah pembelajaran yang penulis

gunakan untuk mengembangakan produk LKS berbasis RME adalah:



1) Memahami soal kontekstual yang diberikan didalam LKS

Didalam LKS yang akan dikembangkan maka soal

kontekstual sudah diberikan didalam LKS siswa diarahkan

untuk membaca soal tersebut terlebih dahulu.

2) menjelaskan masalah yang terdapat pada soal didalam LKS

Setelah memahami soal misalnya apa yang diketahui, dan

apa yang ditanyakan maka siswa mampu menjelaskan dan

menguraikan masalah yang terdapat pada soal.

3) menyelesaikan soal pada LKS

Setelah mengetahui masalah pada soal maka siswa mampu

menyelesaikan soal yag terdapat pada LKS dengan

menggunakan Langkah-Langkah sesuai pengetahuannya

masing-masing

4) membandingkan dan mendiskusikan jawaban apabila terdapat

soal untuk kerja kelompok

Pada tugas kerja kelompok seluruh kelompo

membandingkan dan mendiskusikan tentang jawaban setiap

kelompok masing.

5) menyimpulkan jawaban.

Setelah membandingkan dan mendiskusikan maka



menyimpulkan jawaban yang benar agar siswa mengetahui

jawaban yang tepat.

3. Kelebihan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)

Sama halnya dengan model pembelajaran lain, pendekatan

pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) juga memiliki

kelebihan antara lain sebagai berikut: (Jumaisyaroh and , E.E.

Napitupulu 2014)

a. Suasana dalam proses pembelajaran menyenangkan karena

menggunakan realita yang ada dilingkungan sekitar

b. Pembelajaran realistic memberikan pengertian yang jelas kepada

siswa tentang kehidupan sehari-hari.

c. Dalam proses pembelajaran siswa membangun sendiri

pengetahuannya sehingga siswa tidak mudah lupa dengan

materi yang diajarkan.

d. Pembelajan dengan melibatkan adanya kerja kelompok

e. Dengan pendekatan realistic dapat melatih siswa untuk terbiasa

berfikir dan berani mengemukakan pendapat.

f. Pendidikan budi pekerti, misalnya saling bekerja sama dan

menghormati teman yang sedang berbicara.

C. Pengembangan Lembar kerja siswa (LKS)

1. Pengertian LKS

Lembar kerja siswa (LKS) merupakan salah satu jenis alas bantu

pembelajaran. Lembar kerja siswa (LKS) sangat baik dipakai untuk



meningkatkan keterlibatan siswa dalam belajar. Lembar kerja siswa

(LKS) lebih baik dirancang sedemikian rupa sehingga dapat dikerjakan

oleh siswa dengan baik dan dapat dipamahami dan dapat

meningkatkan penalaran siswa didalm pembelajaran matematika

(Rohati 2014).

Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah materi ajar yang sudah

dikemas sedemikian rupa, sehingga siswa diharapkan mampu

mempelaari secara mandiri. Dalam lembar kerja siswa(LKS) terdapat

materi, ringkasan, dan tugas yang berkaitan dengan materi yang akan

dipelajari dalam pembelajaran matematika (Anggraini et al. 2015).

Sedangkan Menurut (Ma’as & Subyantoro, 2013)Lembar Kerja Siswa

(LKS) adalah panduan siswa yang digunakan untuk melakukan

kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar kegiatan

siswa dapat berupa panduan untuk latihan, pengembangan aspek

kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua aspek

pembelajran dalam bentuk panduan eksperimen maupun demontrasi.

Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa lembar

kerja siswa (LKS) adalah merupakan panduan yang digunakan baik oleh

guru maupun siswa yang didalamnya banyak terdapat materi maupun

latihan-latihan soal untuk memecahkan suatu masalah. Sedangkan isi

pesan lembar kerja siswa (LKS) harus memperatikan unsur-unsur

penulisan media grafis, hirarki materi (matematika), dan pemilihan

pertanyaan-pertanyaan sebagai stimulasi yang efisien dan efektif.



2. Langkah Penyusunan lembar kerja siswa

Lembar kerja siswa (LKS) yang digunakan siswa harus dirancang

sedemikian rupa sehingga dapat dikerjakan oleh siswa dengan baik dan

dapat meningkatkan penalatran siswa. Untuk membuat atau

menentukan sebuah lembara kerja siswa (LKS) yang baik, adabeberapa

petunjuk yang harus diperhatikan. Lembar kerja siswa (LKS) dikatakan

berkualitas baik apabila memenuhi syarat sebagai berikut: (Rohati

2014).

a. Syarat-syarat didaktik

Lembar kerjasiswa(LKS) sebagai salah satu bentuk sarana

berlangsungnya proses belajar mengajar harusla memenuhi

persyaratan didaktik, artinya lembar kerja siswa(LKS) harus

mengikuti asas-asas belajar-mengajar yang efektif yaitu: (Astuti,

2017)

1) Memperhatikan adanya perbedaan individual

2) Tekanan pada proses untuk menemukan konsep-konsep

3) Memiliki variasi melalui berbagai media dan kegiatan siswa

4) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi soaial,emosional,

moral, dan etetika padadiri siswa.

5) Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan

pribadi siswa dan bukan ditentukan oleh materi bahan pelajaran.

b. Syarat-syarat kontruksi

Syarat konstruksi ialah sarat yang berkenaan dnegan



pengunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran,

dan kejelasan yang pada hakikatnya harusla tepat guna dalam arti

dapat dimengerti oleh penguna yaitu siswa.

c. Syarat-syarat teknis

1) Tulisan

Tulisan hrus menggunakan huruf cetak dan tidak

menggunakan huruf latin, kemudian menggunakan huruf tebal

yang agak besar untuk topik, dan menggunakan bingkai untuk

membedakan kalimat perintah dengan jawaban siswa.

2) Gambar

Gambar yang baik untuk embar kerja siswa(LKS) adalah

ambar yang dapat menyampaikan pesan atau isi dari gambar

tersebut secara efktif kepada pengguna lembar kerja sisw(LKS)

terutama yang berbasis komputer

3) Penampilan

Penampilan sangat penting dalam lembar kerja siswa, karena

sisa pertama-tama akan tertarik pada penampilan dan bukan

isinya. Jadi penampilan itu harus dibuat semenarik mungkin agar

siswa lebih tertarik untuk mempelajarinya dan sehinga dapat

menyelesaikan masalah-masalah yang ada didalam lembar kerja

siswa(LKS).

Dari uraian datas dapat disimpulkan bahwa penyusnan lembar

kera siswa(LKS) harus sesuai dengan kriteria-kriteria siswa kemudian



penyususnan lembar kerja siswa didalamnyaharus terdapat tulisan

yang mudah dipahami, gambar-gambar yang dapat memotivasi

pengguna, dan kemudian penyususnan lembarkerja sisa(LKS) harus

dirancang sebaik mungkin dan semenarik mungkin agar pengguna atau

siswa tertarik untuk mempelaarinya.

3. Fungsi dan manfaat lembar kerja siswa(LKS)

Lembar kerja siswa(LKS) setidaknya mempunyai empat

fungsi yaitu diantaranya sebgai berikut: (Andi,2017)

a. Sebagai bahan ajar yang dapat meminimalkan peran guru, namun

lebih mengaktifkan siswa didalam bernalar.

b. Sebagimedia pembelajar yang mempermudah siswa untuk

memahamimateri yan telah diberikan

c. Sebgai media pembelajaran yang ringkas dan terdapattugas-tugas

untuk berlatih

d. Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa.

Sedangkan manfaat yang diperolah dengan menggunkan

lembar kerja siswa (LKS) antara lain: (Astuti,2017)

1) Memudahkan guru dalam mengelola proses belajar, misalnya

mengubah kondisi belajar dari suasana “guru sentris” menjadi

“siswa sentris”.

2) Membantu guru mengarahkan siswanya untuk dapat

menemukan konsep-konsep sehinga menimbulkan proses

penalaran dalam memacahkan suatu masalah.



3) Dapat digunkan untuk mengembangkan pemahaman,

keterampilah, penalaran ,serta membangkitkan minat siswa

terhadap materi yang dipelajari.

4) Memudahkan guru memantau keberhasilan siswa untuk

mencapai sasaran belajar.

Berdasarkan uraian diatas maka fungsi lembar kerja siswa (LKS)

adalah sebagai media yang berfungsi membantu siswa untuk

meningkatkan pemahamannya terhadap materi melalui urutan langkah

yang telah dirancang sebelumnya dan siswa dapat mengekspresikan

kemampuannya didalam bernalar dan memecahkan masalah.

Sedangkan manfaat lembar kerja siswa (LKS) lebih banyak dirasakan

oleh siswa, karena siswa merasa terbantu dengan adanya perangkat

pembelajaran lembar kerja siswa(LKS), selain itu lembar kerja siswa

juga disajikan sebagai pedoman atau langkah unutk mencapai suatu

tujuan pembelajaran.

D. Kemampuan Penalaran Matematis

1. Pengertian Kemampuan Penalaran matematis

Model pembelajaran matematika yang memfasilitasi peserta

didik dalam mengembangkan keterampilan berfikir matematis seperti

penalaran, komunikasi, koneksi, kritis, kreatif, dan pemecahan masalah.

Dari pernyataan tersebut dapat dilihat bahwa model-model

pembelajaran matematik memfasilitasi dalam pengembangan



keterampilan berfikir matematik, salah satunya yaitu penalaran.

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia (KBBI) bahwa

kemampuan merupakan kesanggupan sesorang didalam memahami

sesuatu. Sedangkan menurut Stephen P. Robins (2006) bahwa

Kemampuan merupakan kapasitas setiap individu dalam melakukan

pekerjaannya. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan merupakan usaha,

kecakapan, dan kesanggupan sesorang didalam melaksanakan

tugasnya.

Menurut (Amrina, 2017) Penalaran adalah bentuk khusus dari

berfikir dalam upaya pengambilan penyimpulan atau pertimbangan

tentang baik, buruk, kekuatan berfikir, atau aktivitas yang

memungkinkan seseorang berfikir logis. Penalaran secara matematika

mencangkup kemampuan logika, dan berfikir

sistematis.(Sumartini,2015)

Dari beberapa pengertian penalaran maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa penalaran merupakan suatu kegiatan atau aktifitas

yang dilakukan guna untuk menarik kesimpulan dari masalah-masalah

yang diberikan.

Kemampuan Penalaran matematis adalah suatu proses belajar

berfikir dengan menghubungkan bukti, fakta, petunjukk, atau sesuatu

yang dianggap bahan bukti, menuju pada suatu kesimpulan. Oleh

karena itu, kemampuan penalaran matematis harus selalu dibiasakan

dan dikembangkan dalam setiap pembelajaran matematika Tina (2015:



89).

Kemampuan penalaran matematis membantu siswa dalam

menyimpulkan dan membuktikan suatu pernyataan, membangun

gagasan baru, sampai pada menyelesaikan masalah-masalah dalam

matematika. Secara garis besar penalaran terbagi menjadi dua yaitu

sebagai berikut: (Sumartini 2015)

a. Penalaran deduktif

Penalaran deduktif merupakan penarikan kesimpulan dari hal

yang umum menuju hal yang khusus berdasarkan fakta-fakta yang ada.

penalaran deduktif adalah proses penalaran dan pengetahuan prinsip

atau pengalaman umum yang menuntun kita memperoleh kesimpulan

untuk sesuatu yang khusus.

b. Penalaran induktif

Penalaran induktif merupakan suatu proses berpikir dengan

mengambil suatu kesimpulan yang bersifat umum atau membuat

suatu pernyataan baru dari kasus-kasus yang khusus. Nilai

kebenaran dalam penalaran iduktif dapat bersifat benar atau salah.

Beberapa kegiatan yang tergolong penalaran induktif yaitu sebagai

berikut: (Ainun 2015)

1) Transduktif yaitu menarik kesimpulan dari suatu kasus atau sifat

khusus yang satu diterapkan pada kasus yang khusus lainnya

2) Analogi yaitu penarikan kesimpulan berdasarkan keserupaan

data atau proses



3) Generalisasi yaitu penarikan kesimpulan umum berdasarkan

sejumlah data yang teramati.

4) Memperkirakan jawaban, solusi atau kecenderungan, interpolasi,

dan ekstrapolasi.

5) Memberi penjelasan terhadap model, fakta, sifat, hubungan, atau

pola yang ada.

6) Menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi dan

menyusun konjektur

Penalaran yang penulis gunakan didalam skripsi ini adalah

menggunakan penalaran induktif, karena tujuannya adalah melihat

proses berfikir untuk menarik kesimpulan berupa prinsip atau sikap

yang berlakuk umum berdasarkan atas fakta-fakta yang bersifat

khusus.

2. Ciri-Ciri Penalaran Matematis

Syarat kebenaran dalam menalar dapat dipenuhi jika suatu

penalaran bertolak dari pengetahuan yang sudah dimiliki seseorang

akan suatu kebenaran. Adapun ciri-ciri penalaran adalah sebagai

berikut: (Areat,2016)

a. proses berpikir logis

proses berpikir logis diartikan sebagai kegiatan berpikir menurut

pola tertentu atau dengan kata lain menurut logika tertentu.

b. bersifat analitik



sifat analitik ini memiliki konsekuensi dari adanya suatu pola

berpikir tertentu.analisis pada hakikatnya merupakan suatu

kegiatan berpikir berdasarkan langkah-langkah tertentu.

3. Indikator Penalaran Matematis

Adapun indikator kemampuan penalaran matematis menurut

(Yusdiana and Hidayat 2018) dalam pembelajaran matematika

adalah sebagai berikut:

a. Mengajukan dugaan

b. Memberikan penjelasan dengan model, fakta, sifat-sifat, dan

hubungan

c. Melakukan manipulasi matematika

d. Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi

matematis

e. Menemukan pola atau sifat-sifat dari gejala matematis untuk

membuat generalisasi

f. Menyusun argumen yang valid dan menarik kesimpulan

g. Menyusun pembuktian langsung, tak langsung, dan

menggunakan induksi matematis.

Adapun Indikator kemampuan penalaran yang penulis

gunakan adalah mengajukan dugaan, memberikan penjelasan

dengan model, fakta, sifat-sifat dan hubungan, dan menyusun

argumen yang valid dan menarik kesimpulan. Alasan penulis

mengambil indikator tersebut bahwa pada soal yang akan



penulis berikan yaitu soal penalaran yang penulis harapkan

bahwa siswa bisa memenuhi indkator yang telah penulis pilih

karena indikator tersebut tidak terlalu mudah dan tidak terlalu

sulit.

E. Kriteria Kualitas Produk

1. Validitas

Validitas adalah berhubungan dengan sejauh mana suatu

alat mampu mengukur apa yang dianggap orang seharusnya

diukur oleh alat tersebut, dan terdapat 4 macam validitas yang

berdasarkan pembagian jenisnya, yaitu: a) validitas logis, meliputi

vaiditas isi, dan validitas kontruksi. b) validitas empiris, meliputi

validitas ada sekarang, dan vaiditas prediksi (Hamzah, 2011). Dari

kedua jenis validitas tersebut didalam penelitian ini penulis

meggunakan validitas isi dan validitas konstruk. Kriteria validnya

LKS yaitu sangat valid dengan angka 75%-100%, valid dengan

angka 50%-75%, cukup valid dengan angka 25%-50%, dan kurang

valid dengan angka 0%-25% (Untari, 2018). Dalam penelitian ini LKS

dikatakan valid apabila memenuhi kriteria valid yaitu dengan angka

50%-70%.

2. Praktikalitas

Istilah praktikalitas dapat diartikan sebagai kemudahan

ukuran kegunaan suatu alat (Belawati, 2007). Praktikalitas suatu

lembar kerja siswa (LKS) merujuk pada sebuah ukuran dari kualitas



suatu produk yang berkaitan dengan kemudahan guru dan siswa

dalam menggunakan produk yang telah diberikan (Prasetyo,2006).

Kepraktisan Lembar Kerja Siswa (LKS) dalam penelitian ini

didapatkan melalui angket praktikalitas respon guru dan siswa .

Didalam angket respon guru dan siswa terdapat aspek yang dinilai

yaitu daya tarik, kepraktisan, materi/ isi, waktu, dan evaluasi.

Kriteria praktisnya LKS yaitu sangat praktas dengan angka 75%-

100%, praktis dengan angka 50%-75%, cukup praktis dengan angka

25%-50%, dan kurang praktis dengan angka 0%-25% (Astuti, 2017).

Dalam penelitian ini LKS dikatakan praktis apabila memenuhi

kriteria praktis yaitu dengan angka 50%-75%.

F. Penelitian Relevan

Didalam penelitian ini, penulis mengambil tinjauan pustaka dari

beberapa skripsi dan jurnal sebagai bahan perbandingan. Peneliti

menggunakan 2 hasil penelitian sebagai bahan perbandingan.

Hasil penelitian yang pertama ditulis oleh Siti Darmawati pada

tahun 2017 yang penelitiannya berjudul “ pengembangan LKPD

Realistic Mathematics Education (RME) untuk meningkatkan minat dan

hasil belajar matematika siswa kelas VIII MTS AL- MSA’ARIF NUSINAH

tahun 2016/2017” penelitian menggunakan model pengembangan

dengan researc and development yang berdasarkan pengembangan

ADDIE data penelitian tersebut berupa kualitatif dan kuantitatif.

Penelitian ini menghasilkan buku siswa yang valid. Persamaan dari hasil



penelitian yang dilakukan oleh Siti Darmawati dengan penulis bahwa

sama-sama mengembangkan produk berupa LKS dengan RME, dan

perbedaannya terdapat pada hasilnya dan model pengembangan yang

digunakan oleh Siti Darmawati yaitu model ADDIE sedangkan penulis

menggunakan Model 4-D penelitian Siti Darmawati menghasilkan

produk berupa LKS yang mengukur minat dan hasil belajar siswa

sedangkan penulis meghasilkan produk berupa LKS yang mengukur

penalaran mateatis siswa. Peneliti merasa perlu untuk melakukan

penelitian lanjut dikarenakan peneliti tersebut hanya mengukur minat

dan hasil belajar siswa.

Hasil penelitian yang kedua ditulis oleh Untari Octavia Norsanty

pada tahun 2016 yang mana judul penelitiannya adalah “pengembangan

Lembar Kerja Siswa (LKS) materi Lingkaran berbasis pembelajaran

Guided Discovery untuk siswa SMP kelas VIII”. Penelitian menggunakan

model pengembangan dengan researc and development yang

berdasarkan pengembangan 4-D data penelitian tersebut berupa

kualitatif dan kuantitatif. Penelitian ini menghasilkan lembar kerja siswa

yang valid. Persamaan penelitian Untari dengan penulis yaitu sama-

sama mengembangkan LKS dan menggunakan model pengembangan

4-D. Perbedaannya yaitu terletak pada pendekatan yang digunakan,

penelitian Untari menggunakan pendekatan yaitu berbasis

pembelajaran Guided Discovery, sedangkan penulis menggunakan

pendekatan berbasis Realistic Mathematic Education. Peneliti merasa



perlu untuk melakukan penelitian lanjut dikarenakan peneliti hanya

menggunakan pembelajaran Guided Discovery pada materi lingkaran

dan peneliti merasa perlu mengembangkan LKS dengan pendekatan

yang lain.



BAB III

MODEL PENGEMBANGAN

A. Model Pengembangan

Model pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis

Realistic Mathematic Education (RME) dalam penelitian ini adalah

menggunakan Model pengembangan 4-D. Model pengembangan 4-D

(four-D) merupakan model pengembangan perangkat pembelajaran.

Model ini dikembangkan oleh S. Thiagrajan, Dorothy S. Semmel, dan

Melvyn I. semmel. Model pengembangan 4-D terdiri dari 4 tahap utama

yaitu: define (pendefenisian), design (perancangan), develop

(pengembangan) dan disseminate (penyebaran). Adapun bagan dari

Model 4-D adalah sebagai berikut:

4-D

define

design

develop

desseminat

Frond-end analysis

learner analysis

task analysis

concep analysis

Specifying instructional
bj ti

Media selection

Format selection

Initial design

Criterion test

Expert appraisal



Development



B. Prosedur Pengembangan

Metode penelitian dan pengembangan (Reserch and

Development) merupakan metode penelitian yang digunakan untuk

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan produk tersebut

(Aji, Rizki, Putra, Syazali, 2017). Desain penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah desain penelitian pengembangan model 4-D (four-D

models). Prosedurnya atau diagramnya adalah sebagai berikut:

Bagan 3.1 Model Pengembangan 4-D

PENDEFENISIAN

PERANCANGAN

PENGEMBANGAN

PENYEBARAN



1. Tahap pendefinisian (define)

Tahap pendefenisian berguna untuk menentukan dan

mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan didalam proses pembelajaran serta

mengumpulkan berbagai informasi yang berkaitan dengan produk yang

akan dikembangkan. Dalam tahap ini dibagi menjadi beberapa langkah

yaitu: (Kurniawan, 2017)

a. Analisis awal-akhir (front-end analysis)

Pada tahap ini dilakukan untuk mengetahui dan mencari

informasi mengenai kondisi dilapangan yang berkaitan dengan

permasalahan dasar dalam proses belajar. Proses yang dilakukan

pada tahap ini yaitu melakukan wawancara dengan guru dan siswa,

serta pengamatan secara langsung yang bertujuan untuk mengetahui

masalah dan hambatan yang dihadapi pada saat pembelajaran.

b. Analisis peserta didik (learner analysis)

Analisis peserta didik dilakukan dengan cara pemberian angket

guna untuk mengamati karakteristik peserta didik, kemampuan, dan

pengalaman peserta didik, baik sebagai kelompok maupun individu

serta motivasi terhadap mata pelajaran.

c. Analisis tugas (task analysis)

Analisis tugas terdiri dari analisis terhadap kompetensi inti (KI)

dan kompetensi dasar (KD) terkait materi yang akan dikembangkan

melalui Lembar Kerja Siswa (LKS).



d. Analisis konsep (concep analysis)

Analisis konsep bertujun untuk menentukan isi materi dalam

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang akan dikembangkan. Analisis konsep

ini merupakan dasar dalam penyusunan tujuan pembelajran. Analisis

konsep ini juga berguna dalam menentukan bagian-bagian materi

yang akan dipelajari dalam pembelajaran.

e. Analisis tujuan pembelajaran (specifying instructional objective)

Analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk menentukan

indikator pencapaian pembelajaran yang didasarkan atas analisis

konsep dan analisis tugas. Dengan menuliskan tujuan pembelajaran,

peneliti dapat mengetahui kajian apa saja yang akan ditampilkan

dalam Lembar Kerja Siswa (LKS), dalam menentukan kisi-kisi soal,

dan akhirnya menentukan seberapa besar tujuan pembelajaran.

2. Tahap peracangan ( design)

Setelah mendapatkan permasalahan dari tahap pendefinisian,

selanjutnya dilakukan tahap perancangan. Tahap perancangan ini

bertujuan untuuk merancang suatu Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dapat

digunakan dalam pembelajaran matematika. Tahap perancangan adalah

sebagai berikut:

a. Penyusunan tes (criterion-test contruction)

Penyusunan tes instrumen berdasarkan penyusunan tujuan



pembelajaran yang menjadi tolak ukur kemampuan peserta didik

berupa produk, proses, dan psikomotorik.

b. Pemilihan media (media selection)

Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media

pembelajaran yang relevan dengan karakteristik materi dan sesuai

dengan kebutuhan peserta didik. Media dipilih untuk menyesuaikan

analisis peserta didik, analisis konsep dan analisis tugas, dan

karakteristik target pengguna.

c. Pemilihan format (format selection)

Pemiilihan format dilakukan agar format yang dipilih sesuai

dengan materi pembelajaran. Pemilihan bentuk penyajian disesuaikan

dengan media pembelajaran yang digunakan. Pemilihan format dalam

pengembangan dimaksudkan dengan mendesain isi pembelajaran,

pemilihan pendekatan, dan sumber belajar, mengorganisasikan dan

merancang isi Lembar Kerja Siswa (LKS), membuat desain Lembar

kerja siswa(LKS) yang meliputi desain cover, layout, gambar, dan

tulisan.

d. Desain awal (initial design)

Desain awal yaitu rancangan media Lembar Kerja Siswa (LKS)

yang telah dibuat oleh peneliti kemudian diberi masukan oleh

pembimbing. Masukan dari dosen pembimbing akan digunakan untuk

memperbaiki media lembar kerja siswa (LKS) sebelum dilakukan



produksi. Kemudian melakukan revisi setelah mendapatkan saran

perbaikan media Lembar Kerja Siswa (LKS) dari dosen pembimbing

dan nantinya rancangan ini akan dilakukan tahap validasi.

3. Tahap pengembangan (develop)

Tahap pngembangan bertujuan untuk mengahasilkan Lembar Kerja

Siswa (LKS) berbasis Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)

yang sudah direvisi berdasarkan masukan ahli dan uji coba kepada

peserta didik. Terdapat dua lagkah dalam tahapan ini adalah sebagai

berikut:

a. Validasi ahli (expert appraisal)

Validasi ahli ini berfungsi untuk memvalidasi konten materi

matematika dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Pendekatan

Realisric Mathematic Educatin (RME) sebelum dilakukan uji coba dan

hasil validasi akan digunakan untuk melakukan revisi produk awal.

LKS yang telah disusun kemudian akan dinilai oleh ahli materi dan ahli

media, sehingga dapat diketahui apakah LKS tersebut layak

diterapkan atau tidak. Hasil dari validasi ini digunakan sebagai bahan

perbaikan untuk kesempurnaan LKS yang dikembangkan. Setelah

divalidasi dan direvisi, maka selanjunya akan diujikan kepada peserta

didik dalam tahap uji coba lapangan terbatas.

b. Uji coba produk (development testing)



Setelah dilakukan validasi ahli kemudian dilakukan uji coba

kelompok kecil yang terdiri dari 6 orang sesuai dengan tingkatannya

yaitu tingkatan siswa yang memiliki nilai tinggi 2 orang, sedang 2

orang, dan rendah 2 orang. Tingkatan nilai tersebut didapatkan melalui

rapor siswa. Uji kelompok kecil ini berguna untuk mengetahui respon

peserta didik dan hasil penerapan dikelas. Setelah melakukan uji coba

kelompok kecil kemudian dilakukan revisi dan diberikan lagi pada uji

coba kelompok besar yang terdiri dari 1 kelas yang siswanya

tergantung pada jumlah orang dalam 1 kelas tersebut. Uji coba

kelompok besar ini berupa LKS yang telah direvisi.

4. Tahap diseminasi (diseminate)

Setelah uji coba terbatas dan telah direvisi, tahap selanjutnya adalah

tahap deseminasi. Tujuan dari tahap ini adalah menyebarluaskan lembar

kerja siswa (LKS). Pada penelitian ini hanya dilakukan desiminasi terbatas,

yaitu dengan menyebarluaskan dan mempromosikan produk akhir lembar

kerja siswa secara terbatas kepada guru matematika yang mengajar

kelas VIII SMP Negeri 1 Kota Sungai Penuh.

C. Waktu dan tempat penelitian

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Kota Sungai Penuh. Penelitian

dilakukan pada kelas VIII semester ganjil tahun ajaran 2020/2021.

D. Subjek penelitian

Penelitian ini melibatkan subjek penelitian yaitu peserta didik kelas VIII



C.

E. Instumen pengumpulan data

1. Lembar validasi

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang penilaian dari

ahli terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan. Lembar

validasi diisi oleh ahli materi dan ahli media. Tujuannya untuk

menentukan kelayakan LKS, serta memperoleh saran/masukan perbaikan

LKS yang akan digunakan dalam pengembangan LKS.

2. Angket Praktikalitas

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain

yang bersedia menerima respon (responden) sesuai dengan permintaan.

Tujuan penyebaran angket ialah mencari informasi yang lengkap

mengenai suatu masalah dan responden memberikan jawaban sesuai

dengan pengamatannya.

Angket ini digunakan untuk mengetahui keberhasilan

pengembangan LKS, angket yang digunakan ialah angket uji praktikalitas

yang diberikan kepada siswa dan guru.

3. Tes

Tes digunakan untuk mengetahui skor kemampuan penalaran

matematis siswa setelah menggunakan LKS berbasis RME dalam

pembelajaran matematika berupa tes tertulis uraian. Soal yang diujikan

kepada siswa sebelumnya didiskusikan bersama dosen pembimbing dan



divalidasi oleh dosen pembimbing.

F.Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan dalam pengumpulan

data atau informasi yang berhubunga dengan penelitian. Pada penelitian

pengembangan ini, peneliti menggunakan beberapa instrumen penelitian

pengembangan sebagai berikut:

1. Aspek validasi

Aspek validasi digunakan unuk memperoleh data yang menyatakan

kevalidan LKS yang dikembangkan oleh peneliti. Peneliti menggunakan

dua instrumen untuk aspek validasi, yaitu:

a. Lembar validasi ahli materi

Penyusunan lembar validasi ini dikembangkan berdasarkan kisi-

kisi instrumen penelitian Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk ahli materi

dan ahli media yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.1. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Ahli Materi
No Indikator No. butir
Kelayakan Isi

1 Kesesuaian Materi Dengan KD dan IPK 1 , 2

2 Keakuratan materi 3 , 4, 5, 6

3 Pendukung materi pembelajaran 7, 8, 9, 10, 11

4 Kemutakhiran materi 12

Kelayakan Penyajian

1 Pendukung penyajian 13, 14, 15

2 Penyajian pembelajaran 15

Penilaian bahasa

1 Lugas 16, 17, 18



2 Komunikatif 19, 20

3 Dialogis dan interaktif 21, 22

Penilaian RME

1 Karakteristik RME 23, 24, 25,

26, 27, 28,

29, 30

b. Lembar Validasi Ahli Media

Tabel 3.2. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian Ahli Media
No Indikator No. Butir

A. Desain Sampul

1 Tata letak Sampul 1, 2, 3, 4, 5

2 Huruf 6, 7, 8, 9

B. Desain Isi

1. Konsistensi tata letak 10, 11, 12

2. Unsur tata letak harmonis 13, 14

3. Unsur tata letak lengkap 15, 16

4. Tipografi isi buku sederhana 17, 18

5. Tipografi mudah dibaca 19, 20, 21, 22,

23

6. Ilustrasi isi 24, 25, 26, 27

2. Aspek Praktikalitas

Aspek ini digunakan untuk memperoleh data yang menyatakan



kepraktisan LKS yang dikembangkan. Untuk menguji kepraktisan LKS,

peneliti menggunakan angket praktikalitas respon guru dan respon

siswa. Kisi-kisi angket praktikalitas adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Angket Praktikalitas Respon Guru
No Variabel Praktikalitas Indikator

1 Daya Tarik a. Tampilan LKS menarik minat

siswa

b. Ketertarikan siswa untuk

belajar menggunakan LKS

yang dikembangkan

2 Kepraktisan a. LKS dapat memberi siiswa

hubungan materi dengan

kehidupan sehari-hari

b. Penggunaan LKS dapat

meningkatkan aktivits belajar

siswa

3 Materi / isi a. LKS dapat membantu siswa

menghubungkan materi

dengan kehidupan sehari-

hari

b. LKS dapat meningkatkan

penalaran siswa

4 waktu Penggunaan LKS dapat

menghemat Waktu

5 evaluasi Laihan soal di LKS dapat

membantu meningkatkan

kemampuan penalaran

siswa.

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Praktikalitas Respon Siswa
No Variabel Praktikalitas Indikator



1 Daya Tarik a. Tampilan LKS menarik

b. Terdapat gambar-gambar

pada LKS

2 Kepraktisan a. LKS memudahkan dalam

memahami materi

b. Penggunaan LKS sesuai

dengan Lngkah-langkah

c. LKS yang dikembangkan lebih

praktis dari pada bahan ajar

biasanya

3 Materi / isi d. LKS dapat membantu siswa

menggunakan penalarannya

e. LKS dapat memberikan

semangat siswa untuk belajar.

f. Terdapat petunjuk kerja

kelompok yang mudah

dipahami

g. Materi berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari.

4 waktu Penggunaan LKS dapat

menghemat Waktu

3.Tes

Tes tertulis yang berbentuk essay diberikan kepada siswa diakhir

pembelajaran guna untuk mengetahui tingkat penalaran matematis siswa.

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Tes Formatif
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian

Kompetensi (IPK)
Indikator
Penalaran

Nomor
soal



3.7. Menurunkan

rumus untuk

menentukan

keliling dan luas

daerah lingkaran

yang dihubungkan

dengan masalah

kontekstual.

3.7.1 Mengidentifikasikan

unsur-unsur lingkaran

yang berupa garis dan

ciri-cirinya.

1. Memberikan

alasan atau

penjelasan

terhadap

kebenaran

solusi

2. Mengajukan

dugaan

3. Melakukan

manipulasi

matematika

4. Menarik

kesimpulan

dari

pernyataan

1, 2, 5

4.7 Menyelesaikan

masalah

kontekstual

4.7.1 Menyelesaikan

masalah nyata yang

bberkaitan dengan

keliling dan luas

lingkaran.

1. Memberikan

alasan atau

penjelasan

terhadap

kebenaran

solusi

2. Mengajukan

dugaan

3. Melakukan

manipulasi

matematika

4. Menarik

kesimpulan

dari

pernyataan

3, 4

3.7.2 Memahami
hubungan antara
unsur-unsur pada
lingkaran.



G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik

analisis data kualitatif dan kuantitatif. Teknik analisis data kualitatif

digunakan peneliti untuk mengukur aspek validitas dan praktikalitas.

1. Validitas

Kevalidan suatu bahan ajar tergantung skor yang diberikan oleh

validator. Peneliti akan melakukan penilaian skor kevalidan produk

dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:

a. Memberi skor untuk setiap butir pertanyaan dalam lembar validasi

berdasarkan alternatif pilihan jawaban yang diberikan.

b. Pemberian nilai persentase dengan cara : (Lasmi, 2018)

tingkat kevalidan = jumlah skor yang diperoleh
jumlah skor maksimum x 100%

c. Menginterprestasikan data berdasarkan tabel 3.4 berikut: (Lasmi,

2018)

Tabel 3.6. Kriteria Hasil Uji Validitas LKS
Nilai Angka

Sangat valid 81% -100%

valid 61% - 80%

Cukup valis 41% -60%

Kurang valid 21% -40%

Sangat kurang valid 0% - 20%

Data tersebut diinterprestasikan dengan teknik deskriptif.



Sehingga dapat dilihat sejauh mana tingkat validasi LKS berbasis RME.

LKS dikatakan valid tanpa revisi ketika mencapai kriteria valid.

2. Praktikalitas

Langkah-langkah perhitungan skor kepraktisan LKS adalah: (Lasmi, 2018)

a. Memberikan skor untuk setiap butir pertanyaan dalam angket

berdasarkan alternatif pilihan jawaban yang diberikan.

tingkat kepraktisan = jumlah skor yang diperoleh
jumlah skor maksimum x 100%

b. Menginterprestasikan data berdasarkan tabel berikut:

Tabel 3.7. Kriteria Hasil Uji Praktikalitas LKS
Nilai Angka

Sangat praktis 81% -100%

Praktis 61% - 80%

Cukup praktis 41% -60%

Kurang praktis 21% -40%

Sangat kurang praktis 0% - 20%

Data tersebut diinterpretasikan dengan teknik deskriptif, sehingga

dapat dilihat sejauh mana tingkat kepraktisan LKS berbasis RME. LKS

dapat dinyatakan praktis tanpa revisi ketika mencapai kriteria praktis.

3. Analisis Data Hasil Kemampuan Penalaran Matematis Siswa

Data hasil tes yang digunakan untuk mengukur tingkat penalaran

matematis siswa dilihat dari skor yang diperoleh siswa dalam

mengerjakan soal tes kemampuan penalaran matematis. Skor yang

diperoleh kemudian dihitung persentasenya untuk mengukur tingkat



kemampuan penalaran matematis. Skor kemampuan penalaran

matematis siswa adalah jumlah skor yang diperoleh siswa pada saat

menyelesaikan soal tes kemampuan penalaran matematis. Nilai akhir

yang diperoleh siswa adalah seagi berikut: (Wahyudin, 2015)

nilai = skor yang diperoleh
skor maksimum x 100%

Tabel 3.12 Tingkat Kemampuan Penalaran
Tingkat Penalaran Angka

80%-100% Tinggi

60%-80% Sedang

0%-60% Rendah

Kemudian hasil tes yang telah dianalisis secara deskriptif, maka

dapat dilihat sejauh mana tingkat kemampuan penalaran matematis

siswa setelah menggunakan LKS berbasis RME. Kemampuan

penalaran matematis siswa terfasilitasi ketika mencapai predikat

sedang yaitu 60%- 80%.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 Kota Sungai Penuh di kelas VIII

C, hasil dari penelitian yang dilakukan adalah berupa Lembar Kerja Siswa

(LKS) berbasisi Realistic Mathematic Education (RME) yang valid.

Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Realistic mathematic

education (RME) menggunakan metode reserch and development dengan

model pengembangan 4-D. Model pengembangan 4-D terdiri dari tahap

pendefenisian, perancangan, pengembangan, dan penyebaran. Hasil setiap

tahapan model pengembangan 4-D yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1.Tahap pendefenisian (define)

Pada tahap ini merupakan tahapan analisis dengan tujuan untuk

memperoleh berbagai informasi mengenai produk yang akan di

kembangkan. Adapun tahapan analisisnya adalah sebagai berikut:

a. Analisis awal-akhir (front-end analysis)



Analisis awal-akhir bertujuan untuk mengetahui masalah dan

hambatan pada saat pembelajaran. Hasil wawancara dengan guru

bahwa masih terdapat hambatan atau permasalahan didalam proses

pembelajaran seperti masih ada siswa yang kurang memahami materi

yang ada di buku paket, kurangnya pemahaman siswa terhadap setiap

langkah kerja yang terdapat pada buku paket serta siswa tidak dapat

belajar secara mandiri karena tidak ada bahan ajar yang

memadai(lampiran III). Hasil wawancara dengan siswa bahwa masih

ada siswa yang berpendapat belajar matematika itu sulit terutama pada

materi-materi yang menggunakan rumus,dan bahan ajar yang

digunakan kurang menarik (lampiran IV). Hasil pengamatan secara

langsung bahwa saat pembelajaran berlangsung terdapat kurangnya

perangkat pembelajaran hanya terpaku pada buku paket dan LKS yang

sudah disediakan oleh sekolah. Lembar kerja siswa (LKS) dan buku

paket yang digunakan kurang menggunakan contoh aplikasi yang real,

dan tidak menuntut siswa bekerja secara mandiri. Sehingga siswa sulit

untuk memamahi dan menarik kesimpulan pada saat pembelajaran

berlangsung. Adapun contoh buku paket yang digunakan adalah

sebagai berikut:



b. Analisis peserta didik (learner analysis)

Analisis peserta didik ini dilakukan dengan cara pemberian angket

yang dilakukan dikelas VIII C (lampiran V). Hasil dari pemberian angket

ini adalah bahwa siswa memiliki karakteristik yang berbeda-beda,

seperti kemampuan akademik, motivasi siswa, serta keterampilan

setiap siswa sehingga pengenalan karakteristik ini sangat berguna

untuk memudahkan dalam merencanakan pembelajaran serta memilih

metode yang tepat untuk membantu keefektifan proses belajar.

Kebanyakan siswa mempunyai kemampuan yang hampir sama dalam

proses pembelajaran, motivasi siswa terhadap pembelajaran

matematika masih kurang dikarenakan siswa masih menganggap

bahwa matematika sangat membosankan

c. Analisis tugas (taks analysis)

Analisis tugas dilakukan dengan cara memetakan materi-materi,



dan hasil dari analisis tugas ini menjadi satu materi pokok, sehingga

materi yang ditampilkan pada LKS disusun menjadi beberapa bagian.

Pada setiap materi pokok diberikan tugas-tugas agar dapat menguasai

LKS secara mendalam. Tugas yang diberikan berupa soal yang

menuntut siswa menggunakan kemampuan penalarannya guna untuk

memberikan kesimpulan terhadap pertanyaan yang terdapat pada soal.

d. Analisis konsep (concep analysis)

Analisis konsep ini dilakukan dengan cara menentukan sub materi

berdasarkan dari analisis tugas. Hasil dari analisis konsep ini bahwa

terdapat satu materi pokok yaitu Lingkaran yang dibagi menjadi

beberapa bagian sesuai dengan waktu pembelajaran. Setiap bagian

terdapat tugas yang harus dikerjakan oleh siswa agar dapat menguasai

bahan ajar LKS.

e. Analisis tujuan pembelajaran (specifying instructional objective)

Analisis tujuan pembelajaran merupakan hasil dari analisis konsep

dan analisis tugas. Hasil analisis tujuan pembelajaran ini adalah untuk

meningkatkan penalaran siswa berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Analisis tujuan pembelajaran dibuat berdasarkan kompetensi dasar (KD)

yang tercantu pada RPP. Materi yang disajikan pada LKS harus sesuai

dengan tujuan pembelajaran LKS. Adapun uraian tujuan pembelajaran

adalah sebagai berikut:

1) Siswa dapat menemukan pengertian dali lingkaran



2) Siswa dapat menemukan pengertian dari-unsur-unsur lingkaran

3) Siswa dapat menarik kesimpulan dari soal yang diberikan

4) Siswa dapat menemukan rumus luas lingkaran

5) Siswa dapat menemukan rumus keliling lingkaran

6) Siswa dapat bekerja secara mandiri atau berkelompok

7) Siswa dapat bekerja secara aktif

2. Tahap Perancangan (Design)

Setelah melakukan tahap pendefinisian maka tahap selanjutya

adalah tahap perancangan. Beberapa hal yang dilakukan didalam tahap

perancangan adalah sebagai berikut:

a. Penyusunan tes (criterion-test contruction)

Penyusunan tes berdasarkan kompetensi dasar yang akan dimuat

pada LKS. Rancangan ini berisi rencana awal mengenai apa saja yang

akan ditampilkan didalam LKS berbasis RME. Adapun penyusunannya

dapat dilihat sebagai berikut:

b. Pemilihan media (media selection)

Media yang dipilih adalah berupa Lembar Kerja Siswa (LKS)

LKS berbasis

pendekatan RME

Kegiatan belajar 1

“Unsur-unsur lingkaran”

Kegiatan belajar 2

“Keliling lingkaran”



berbasis Realistic Mathematic Education (RME) untuk meningkatkan

penalalaran siswa media ini dipilih bertujuan untuk memudahkan siswa

dalam proses pembelajaran, dikarenakan Lembar Kerja Siswa (LKS)

berbasis Realistic Mathematic Education (RME) belum dikembangkan

di SMP Negeri 1 Kota Sungai Penuh.

c. Pemilihan format (format selection)

Pemilihan format dalam pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)

berbasis Realistic Mathematic Education (RME) yang dibuat semenarik

mungkin yang dilengkapi dengan komponen-komponen pelengkap,

contohnya adanya cover, layout, gambar, dan tulisan sehingga

membuat siswa tertarik untuk melakukan proses pembelajaran. Format

yang digunakan dalam LKS adalah sebagai berikut:

1. Jenis huruf yang digunakan pada bagian isi LKS terbagi menjadi

sebagai berikut: Lucida Calligraphy 18, Algerian 20, Times New

Roman 12, Berlin Sans FB Demi 14, Kristen ITC 12. Jenis huruf yang

dipakai berbeda-beda agar lebih menarik.

2. Spasi antar baris 1,5 untuk memudahkan keterbacaan teks.

3. Format kolom dan kertas disesuaikan dengan ukuran kertas A4.

4. Bagian sampul dibuat dengan kombinasi warna, gambar, bentuk, dan

ukuran huruf yang menarik.

d. Desain awal (initial design)

Rancangan awal Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Realistic



Mathematic Education (RME) ini terdiri dari cover, kompetensi inti (KI)

dan kompetensi Dasar (KD), dan kegiatan pembelajaran yang berupa

materi lingkaran yang dihubungkan dengan pendekatan Realistic

Mathematic Education (RME) dan penalaran. Berikut merupakan

gambaran dari media pembelajaran Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis

Realistic Mathematic Education (RME) yang telah direvisi oleh

pembimbing. Adapun tampilan-tampilan dari LKS tahap awal adalah

sebagai berikut:

1) Tampilan cover



Gambar 4.1 Tampilan cover

Tampilan cover merupakan tampilan awal Lembar Kerja Siswa

(LKS). Pada awal cover peserta didik terutama harus mengisi nama dan

kelas. Tampilan awal atau cover didesain semenarik mungkin dengan

kombinasi warna-warna yang kontras dan senada guna untuk menarik

perhatian siswa untuk membuka kemudian membaca LKS yang sudah

dikembangkan.

2) Tampilan KI dan KD



Gambar 4.2 Tampilan KI dan KD

Tampilan KI dan KD ini merupakan tampilan awal disetiap

pertemuan yang terdapat pada Lembar Kerja Siswa (LKS). Sebelum

memasuki materi pembelajaran siswa diharusnya membaca terlebih

dahulu KI dan KD, terutama tujuan pembelajaran yang sudah

dituliskan di Lembar Kerja Siswa (LKS) tersebut.

3) Isi dan materi



Gambar 4.3 Isi dan Materi LKS

Pada tampilan isi dan materi yang terdapat di Lembar Kerja Siswa

(LKS) lebih mengarahkan siswa untuk menemukan sendiri sesuai

dengan pendekatan yaitu pendekatan Realistic Mathematic

Education (RME) yang melibatkan kehidupan sehari-hari atau soal

lebih mengarahkan ke yang real menuju keabstrak.

4) Tampilan Latihan



Gambar 4.3 Tampilan Latihan

Pada tampilan latihan yang terdapat pada Lembar Kerja Siswa

(LKS) dengan tujuan agar siswa mampu menemukan dengan caranya

sendiri konsep dari matematika.

3. Tahap pengembangan (develop)

Setelah melakukan tahap pendefenisian (define) dan tahap

perancangan (design), tahap selanjutnya peneliti melakukan validasi ahli dan

uji coba produk. Adapun hasil tahapan ini adalah sebagai berikut:

a. Validasi pakar (expert appraisal )

Validasi pakar terdiri dari validasi pakar materi dan validasi pakar media

yang masing-masing menilai tentang kriteria yang berbeda yang terdapat

pada Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah didesain. Adapun hasil dari

validasi ahli adalah sebagai berikut:

1) Validasi pakar materi

validasi pakar materi digunakan untuk menilai materi yang telah

disusun dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Realistic

Mathematic Education (RME). Adapun yang menjadi validator materi

yaitu dosen dari jurusan tadris matematika IAIN Kerinci. Angket yang



digunakan berjumlah 10 indikator penilaian, dan 30 butir penilaian.

Angket yang digunakan menggunakan skala likert dengan 5 alternatif

jawaban. Hasil dan analisis validasi materi dapat dilihat dari tabel

sebagai berikut:

Table 4.1. Hasil Validasi Ahli Materi 1

Indikator Penilaian Butir Penilaian
Aspek

Penilaian

a. Kesesuaian

Materi Dengan KD

Dan IPK

1. Kelengkapan Materi 3

2. Keluasan Materi 3

b. Keakuratan

Materi

3. Keakuratan Konsep Dan

Defenisi
4

4. Keakuratan Contoh 4

5. Keakuratan Soal
4

6. Keakuratan Notasi Dan

Simbol
3

c. Pendukung

Materi

Pembelajaran

7. Penalaran 4

8. Keterkaitan 4

9. Komunikasi 4

10. Kemenarikan Materi 4

11. Mendorong Untuk Mencari

Informasi
4

d. Kemutakhiran

Materi

12. Menggunakan Contoh Kasus

Yang Menarik
4

Aspek Kelayakan Penyajian

e. Pendukung

Penyajian

13. Contoh-Contoh Soal Dalam

Setiap Pembelajaran
3



14. Soal Latihan Pada Setiap

Akhir Kegiatan Belajar
4

f. Penyajian

Pembelajaran

15. Keterlibatan Peserta Didik

Dalam Menyelesaian Masalah
4

Aspek Penilaian Bahasa

g. Lugas 16. Ketepatan Struktur Kalimat 3

17. Keefektifan Kalimat 3

18. Kebakuan Istilah 3

h. Komunikatif 19. Keterbacaan Pesan 4

20. Ketepatan Penggunaan

Kaidah Bahasa
3

i. Dialogis Dan

Interaktif

21. Kemampuan Memotivasi

Pesan Atau Informasi
3

22. Kalimat Mendorong

Kemampuan Penalaran
4

Penilaian Pendekatan RME

j. Karakteristik RME 23. Penggunakan Konteks Nyata

(Real) Pada Setiap

Pembelajaran

4

24. LKS Mengarahkan Siswa

Untuk Menggunakan

Kemampuan Penalaran

4

25. Adanya Pembahasan

yang Berkaitan Dengan

Kehidupan Sehari-Hari

4

26. Adanya Soal Yang Dapat

Menimbulkan
4

Komunikasi Dan Interaksi

27. Adanya Materi Yang

Mengarahkan Siswa Secara
4



Interaktif

28. Adanya Keterkaitan

Materi Dengan Pembelajaran

Yang Lain

3

29. Terdapat Soal Yang

Mengarahkan Siswa Untuk

Menemukan Kembali Secara

Terbimbing

4

30. Terdapat Kegiatan Yang

Mampu Merangsang Siswa

Untuk Dapat Mengembangkan

Model Sendiri

3

JUMLAH 109

NILAI 72,66

KATEGORI VALID

tingkat kevalidan = jumlah skor yang diperoleh
jumlah skor maksimum x 100%

= 109
150 x 100 % = 72, 66%

Table 4.2. Hasil Validasi Ahli Materi 2

Indikator Penilaian Butir Penilaian
Aspek

Penilaian

a. Kesesuaian

Materi

Dengan KD

Dan IPK

1. Kelengkapan Materi 4

2. Keluasan Materi
5

b. Keakuratan

Materi

3. Keakuratan Konsep Dan

Defenisi
4



4. Keakuratan Contoh 5

5. Keakuratan Soal
4

6. Keakuratan Notasi Dan

Simbol
4

c. Pendukung

Materi

Pembelajaran

7. Penalaran 5

8. Keterkaitan 4

9. Komunikasi 4

10. Kemenarikan Materi 4

11. Mendorong Untuk Mencari

Informasi
4

d. Kemutakhiran

Materi

12. Menggunakan Contoh Kasus

Yang Menarik
4

Aspek Kelayakan Penyajian

e. Pendukung

Penyajian

13. Contoh-Contoh Soal Dalam

Setiap Pembelajaran
4

14. Soal Latihan Pada Setiap

Akhir Kegiatan Belajar
4

f. Penyajian

Pembelajaran

15. Keterlibatan Peserta Didik

Dalam Menyelesaian Masalah
4

Aspek Penilaian Bahasa

g. Lugas 16. Ketepatan Struktur Kalimat 4

17. Keefektifan Kalimat 4

18. Kebakuan Istilah 4

h. Komunikatif 19. Keterbacaan Pesan 4

20. Ketepatan Penggunaan

Kaidah Bahasa
4



i. Dialogis Dan

Interaktif

21. Kemampuan Memotivasi

Pesan Atau Informasi
4

22. Kalimat Mendorong

Kemampuan Penalaran
4

Penilaian Pendekatan RME

j. Karakteristik

RME

23. Penggunakan Konteks Nyata

(Real) Pada Setiap

Pembelajaran

4

24. LKS Mengarahkan Siswa

Untuk Menggunakan

Kemampuan Penalaran

4

25. Adanya Pembahasan

yang Berkaitan Dengan

Kehidupan Sehari-Hari

4

26. Adanya Soal Yang Dapat

Menimbulkan
4

Komunikasi Dan Interaksi

27. Adanya Materi Yang

Mengarahkan Siswa Secara

Interaktif

4

28. Adanya Keterkaitan

Materi Dengan Pembelajaran

Yang Lain

4

29. Terdapat Soal Yang

Mengarahkan Siswa Untuk

Menemukan Kembali Secara

Terbimbing

3

30. Terdapat Kegiatan Yang

Mampu Merangsang Siswa

Untuk Dapat Mengembangkan

Model Sendiri

4



JUMLAH 122

NILAI 81, 33

KATEGORI VALID

tingkat kevalidan = jumlah skor yang diperoleh
jumlah skor maksimum x 100%

= 122
150 x 100 % = 81, 33%

Tabel diatas merupakan hasil validasi ahli materi untuk kelayakan

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Realistic Mathemtic Education (RME).

Adapun hasil penilaian oleh ahli materi 1 dan ahli materi 2 didaptkan skor

rata-rata sebesar 72,66 % dan 81,33% dengan kategori valid. Sehingga

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Realistic Mathematic Education (RME)

layak diuji coba dilapangan dengan saran perbaikan sebagai berikut:

a) pada bagian kompetensi dasar dirubah menjadi tujuan pembelajaran

b) untuk beberapa soal buatlah seperti cerita kontekstual

c) tambahkan contoh yang menggunakan kehidupan sehari-hari atau real

d) contoh soal harus melibatkan siswa dalam menemukan rumus secara

mandiri.

2) Validasi pakar Media

Validasi pakar media bertujuan untuk melihat media dan penyajian

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Realistic Mathematic Education (RME)

yang telah disusun. Adapun yang menjadi validator materi yaitu dosen dari

jurusan tadris matematika IAIN Kerinci. Angket yang digunakan berjumlah



8 indikator penilaian, dan 27 butir penilaian. Angket yang digunakan

menggunakan skala likert dengan 5 alternatif jawaban. Hasil dan analisis

validasi media dapat dilihat dari table berikut:

Table 4.3 Hasil Validasi Ahli Media 1
Desain sampul (cover)

Indikator

Penilaian
Butir Penilaian

Skala

Penilaian

a. Tata letak

sampul

1. Kesesuaian ukuran sampul dengan

standar ISO : A4(210 X 297 mm)

4

2. Penataan unsur tata letak pada cover

sesuai / harmonis sehingga memberikan

irama dan kesatuaan yang baik

4

3. Menampilkan pusat pandang (conter

poin) yang baik

4

4. Komposisi dan ukuran unsur tata letak

( judul, logo, ilustrasi, dll) proposional,

seimbang dan seirama.

4

5. Warna unsur tata letak harmonis dan

memperjelas fuungsi

4

b. Huruf 6. Huruf yang digunakan menarik dan

mudah dibaca

4

7. Ukuran huruf judul lebih dominan dan

poposional

4

8. Warna judul LKS kontras dengan warna

latar belakang

4

9. Tidak menggunakan terlalu banyak jenis

huruf

4

Desain Isi

c. Konsistensi 10. Penempatan unsur tata letak gambar 4



tata letak konsisten berdasarkan pola

11. Penempatan tata letak kolom jawaban

kosisten

3

12. Pemisahan antar paragraf jelas 4

d. Unsur tata

letak

harmonis

13. Bidang letak dan margin proporsional 3

14. Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai 4

e. Unsur tata

letak lengkap

15. Penempatan kegiatan belajar sesuai 4

16. Penempatan ilustrasi dan keterangan

gambar tidak mengganggu pemahaman

3

f. Tipografi isi

buku

sederhana

17. Tidak menggunakan terlalu banyak jenis

hruf

4

18. Penggunaan variasi huruf tidak

berlebihan

4

g. Tipografi

mudah

dibaca

19. Lebar susunan teks normal 4

20. Besar huruf sesuai dengan tingkat

pendidikan

4

21. Jenis huruf sesuai dengan materi isi 4

22. Spasi antar baris susunan teks normal 4

23. Spasi antar huruf normal 4

h. Ilustrasi isi 24. Mampu menggungkapkan makna 3

25. Bentuk gambar akurat sesuai dengan

kenyataan

4

26. Penyajian seleruh ilustrasi serasi 4

27. Kreatif dan dinamis 4

JUMLAH 104

NILAI 77,3

KATEGORI VALID



tingkat kevalidan = jumlah skor yang diperoleh
jumlah skor maksimum x 100%

= 104
135 x 100 % = 77, 3%

Table 4.3 Hasil Validasi Ahli Media 2
Desain sampul (cover)

Indikator

Penilaian
Butir Penilaian

Skala

Penilaian

a. Tata letak

sampul

1. Kesesuaian ukuran sampul dengan

standar ISO : A4(210 X 297 mm)

4

2. Penataan unsur tata letak pada cover

sesuai / harmonis sehingga memberikan

irama dan kesatuaan yang baik

5

3. Menampilkan pusat pandang (conter

poin) yang baik

4

4. Komposisi dan ukuran unsur tata letak

( judul, logo, ilustrasi, dll) proposional,

seimbang dan seirama.

5

5. Warna unsur tata letak harmonis dan

memperjelas fuungsi

4

b. Huruf 6. Huruf yang digunakan menarik dan

mudah dibaca

4

7. Ukuran huruf judul lebih dominan dan

poposional

4

8. Warna judul LKS kontras dengan warna

latar belakang

4

9. Tidak menggunakan terlalu banyak jenis

huruf

4



Desain Isi

c. Konsistensi

tata letak

10. Penempatan unsur tata letak gambar

konsisten berdasarkan pola

4

11. Penempatan tata letak kolom jawaban

kosisten

4

12. Pemisahan antar paragraf jelas 4

d. Unsur tata

letak

harmonis

13. Bidang letak dan margin proporsional 3

14. Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai 4

e. Unsur tata

letak lengkap

15. Penempatan kegiatan belajar sesuai 4

16. Penempatan ilustrasi dan keterangan

gambar tidak mengganggu pemahaman

3

f. Tipografi isi

buku

sederhana

17. Tidak menggunakan terlalu banyak jenis

hruf

4

18. Penggunaan variasi huruf tidak

berlebihan

4

g. Tipografi

mudah

dibaca

19. Lebar susunan teks normal 4

20. Besar huruf sesuai dengan tingkat

pendidikan

4

21. Jenis huruf sesuai dengan materi isi 4

22. Spasi antar baris susunan teks normal 4

23. Spasi antar huruf normal 4

h. Ilustrasi isi 24. Mampu menggungkapkan makna 4

25. Bentuk gambar akurat sesuai dengan

kenyataan

5

26. Penyajian seleruh ilustrasi serasi 4

27. Kreatif dan dinamis 4

JUMLAH 106



NILAI 78,5

KATEGORI VALID

tingkat kevalidan = jumlah skor yang diperoleh
jumlah skor maksimum x 100%

= 106
135 x 100 % = 78, 5%

Table diatas merupakan hasil validasi ahli media untuk kelayakan

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis Realistic Mathemtik Education (RME).

Adapun hasil penilaian oleh ahli media 1 dan ahli media 2 didapatkan skor

rata-rata sebesar 77,3% dan 78,5% dengan kategori valid. Sehingga Lembar

Kerja Siswa (LKS) berbasis Realistic Mathematic Education (RME) layak

diuji coba dilapangan dengan saran perbaikan.

b. Revisi Produk

Revisi dilakukan berdasarkan saran dan masukan yang diberikan oleh

ahli materi dan ahli media. Adapun yang direvisi pada Lembar Kerja Siswa

(LKS) berbasis Realistic Mathematic Education (RME) adalah sebagai

berikut :

1) Materi

Pada awal pertemuan sesuai masukan dari ahli materi bahwa

kompetensi dasar dirubah menjadi tujuan pembelajaran atau yang akan

dipelajari, karena kompetensi dasar sudah ada dibagian awal. Adapun

perbaikannya adalah Seperti gambar berikut:



Pada materi halaman 1 dirubah menjadi soal kontekstual agar terlihat

pendekatannya yaitu Realistic Mathematic Education (RME) karena pada

Lembar Kerja Siswa (LKS) yang belum direvisi tidak terlihat pendekatan yang

digunakan sehingga tidak jelas soal yang mana yang berkaitan dengan

pendekatan yang dipakai didalam LKS. Adapun gambarannya adalah sebagai

berikut:

Sebelum direvisi Sesudah direvisi



Pada bagian materi busur contoh atau gambar diganti agar terlihat yang

mana yang dikatakan busur karena gambar yang terdapat di lembar kerja siswa

sebelum direvisi tidak jelas mana yang dikatakan busur lingkaran. Adapun

gambarannya adalah sebagai berikut:

Sebelum direvisi Setelah direvisi



Untuk tulisan contoh soal diganti dengan ayo kerjakan karena itu

merupakan tugas yang harus di kerjakan oleh siswa. Pada soal diganti dengan

cara untuk mendapatkan rumus dari diameter dengan menggunakan

Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) agar siswa dapat

menemukannya rumusnya sendiri dengan menggunakan penalarannya agar

lebih lama diingat. Pada Lembar Kerja Siswa (LKS) sebelum direvisi rumus

diameter lingkaran sudah ada dan terdapat gambar yang menjelaskan rumus

diameter lingkaran dan sehingga siswa hanya menerima dan siswa tiidak aktif

dalam mengerjakan soal dan juga tidak tampak siswa aktif menggunakan

Sebelum direvisi Sesudah direvisi



penalarannya. Adapun gambarannya adalah sebagai berikut :

2) Media

Masukkan dari ahli media bahwa pada cover cantumkan nama penulis

LKS, Pada lembar kerja siswa buatlah warna background agar terlihat menarik,

dan pada halaman 1 LKS sebelum direvisi letak gambar jam dinding yaitu

berada di pinggir sebelah kiri dan hanya ada satu buah jam. Masukkan dari ahli

materi bahwa tambahkan gambar jam yang lain atau letakkan gambar jam itu

Sebelum direvisi Sesudah direvisi



ditengah-tengah agar bagian kanan tidak terlihat kosong dan juga supaya lebih

terlihat penuh dan rapi. Adapun Gambarannya adalah sebagai berikut :

Pada halaman nomor 10 pada bagian tabel sebelum di revisi sudah ada

contoh-contoh lingkaran, dan sesudah direvisi jangan dibuatkan contoh

lingkarannya biar siswa yang menggukur sendiri lingkarannya.. gambarannya

seperti berikut:

Sebelum direvisi Sesudah direvisi



c. Uji Coba Produk

Uji coba produk dilakukan untuk mengetahui kelayakan Lembar Kerja

Siswa (LKS) Berbasis Realistic Mathematic Education (RME) dalam proses

pemelajaran matematika. Adapun hasilnya adalah sebagi berikut:

1) Uji Coba Kelompok Kecil

Uji coba kelompok kecil yang terdiri dari kelas VIII C dengan 6 orang siswa

yang sesuai tingkatannya yaitu tingkatan siswa memiliki nilai tinggi 2 orang,

sedang 2 orang, dan rendah 2 orang. Adapun hasil uji coba produk adalah

sebagai berikut :

Tabel 4.3 Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

No Aspek Yang Dinilai Skor

Penilaian

A. Daya tarik

1
Alat bantu pembelajaran berupa LKS sangat menarik dan

membuat saya lebih tertarik untuk belajar
25

2
LKS yang disajikan terdapat gambar-gambar dan

membuat saya senang belajar matematika
24

B. kepraktisan



3
LKS yang digunakan memudahkan saya dalam

memahami materi
25

4
Langkah-langkah yang disajikan dalam LKS membuat

saya lebih mengerti
23

5
Ukuran huruf pada LKS sesuai sehingga dapat terbaca

dengan jelas
25

C. materi/ isi

6
Materi ataupun tugas didalam LKS membbuat saya lebih

menggunakan penalaran
23

7

Pada LKS terdapat prakter yang harus saya kerjakan

sendiri sehingga membuat saya mengerti tentang materi

didalam LKS

25

8 Petunjuk untuk kerja kelompok lebih mudah dipahami 24

9
Materi yang disajikan berhubungan dengan kehidupan

sehari-hari saya.
23

D. waktu

10 Penggunaan LKS sesuai dengan waktu yang tersedia 25

JUMLAH 242

NILAI 80,6

KATEGORI PRAKTIS

Uji coba Lembar Kerja Siswa(LKS) Berbasis Pendekatan Realistic

Mathematic Education (RME) dengan kategori “praktis” dengan nilai rata-rata

hasil penilaian siswa sebesar 80,6 dari 10 indikator yang melibatkan orang

siswa. Setelah dilakukan uji coba kelompok kecil selanjutnya dilakukan lagi uji

coba kelompok besar adalah sebagai berikut:



2) Uji Coba Kelompok Besar

Uji coba kelompok besar merupakan uji coba produk terakhir yaitu terdiri

dari kelas VIII C yang siswanya berjumlah 30 orang. Adapun hasil uji coba

kelompok besar adalah sebagai berikut :

Table 4.4 Hasil Uji Coba Kelompok Besar

No Aspek Yang Dinilai Skor

Penilaian

A. Daya tarik

1
Alat bantu pembelajaran berupa LKS sangat menarik dan

membuat saya lebih tertarik untuk belajar
125

2
LKS yang disajikan terdapat gambar-gambar dan

membuat saya senang belajar matematika
115

B. kepraktisan

3
LKS yang digunakan memudahkan saya dalam

memahami materi
130

4
Langkah-langkah yang disajikan dalam LKS membuat

saya lebih mengerti
120

5
Ukuran huruf pada LKS sesuai sehingga dapat terbaca

dengan jelas
130

C. materi/ isi

6
Materi ataupun tugas didalam LKS membbuat saya lebih

menggunakan penalaran
115

7

Pada LKS terdapat prakter yang harus saya kerjakan

sendiri sehingga membuat saya mengerti tentang materi

didalam LKS

120

8 Petunjuk untuk kerja kelompok lebih mudah dipahami 110



9
Materi yang disajikan berhubungan dengan kehidupan

sehari-hari saya.
110

D. waktu

10 Penggunaan LKS sesuai dengan waktu yang tersedia 12

JUMLAH 1.200

NILAI 80

KATEGORI PRAKTIS

Uji coba kelompok besar yang melibatkan 30 orang siswa dengan 10

indikator dengan skor nilai 1.200 sehingga mendapatkan rata-rata hasil

penialaian adalah 80 dengan kriteri “praktis”. Adapun rospon dari guru adalah

sebagai berikut :

3) Respon Guru Matematika

Untuk mengetahui respon dari guru matematika peneliti memberikan

angket lembar praktikalitas untuk respon guru dengan 11 indikator penilaian

yang diberikan hanya kepada 1 guru yang mengajar matematika di kelas VIII C.

Adapun hasil dari respon guru terhadap lembar kerja siswa (LKS) adalah

sebagai berikut:

Table 4.5. Hasil Respon Guru Terhadap LKS

No Indikator Penilaian
Skor

Penilaian

A. daya Tarik

1.
Alat bantu pembelajaran berupa LKS sangat menarik dan

membuat minat siswa semakin bertambah
5



2.
Tampilan pada LKS dapat menarik perhatian siswa

sehingga semangat untuk belajar
5

B. kepraktisan

3
Menggunakan LKS dalam belajar lebih mudah dipahami

oleh siswa
4

4.
Langkah-langkah yang terapat pada LKS dapat

meingkatkan aktivitas belajar siswa
4

5.
LKS yang digunakan dalam proses pembelajaran lebih

praktis
4

C. materi / isi

6.
LKS dapat membantu siswa menghubungkan materi

dengan kehidupan sehari-hari
5

7.

Pertanyaan-pertanyaan didalam LKS lebih menuntut

siswa untuk mencari sendiri jawabannya dengan

menggunakan penalaran

5

8.
Petunjuk didalam LKS lebih mudah dipahami oleh siswa

daan melibatkan siswa untuk saling berinteraksi
4

9.
LKS yang diberikan dapat meingkatkan penalaran siswa

dan membantu siswa menjadi aktif dalam belajar
4

D. waktu dan evaluasi

10. Penggunaan LKS sesuai dengan waktu yang tersedia 4

11.
Latihan soal di LKS cukup jelas dan membuat siswa

mudah memahinya
4

JUMLAH 48

NILAI 87, 27

KATEGORI
Sangat

praktis

Respon guru terhadap lembar kerja siswa(LKS) berbasis realistic

mathematic education (RME) dengan mendapatkan skor nilai 48 dengan rata-



rata 87,27 daengan kategori “sangat praktis”. Jadi lembar kerja siswa (LKS)

layak digunakan dalam proses pembelajaran matematika pada materi lingkaran.

d. Tes

Tes digunakan untuk mengetahui skor kemampuan penalaran matematis

siswa setelah menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Realistic

Mathematic Education (RME) apakah dengan LKS penalaran matematis siswa

meningkat atau tidak , tes yang diberikan yaitu berupa tes tertulis. Tes hanya

diberikan kepada kelas VIII C. adapun hasil dari soal tes yang diberikan bahwa

setelah menggunakan LKS kemampuan penalaran matematika siswa

meningkat dibandingkan dengan kemampuan awal sebelum diberikan LKS

berbasis RME.

4. Tahap Diseminasi (disseminate)

Pada penyebaran Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sudah di uji cobakan

kepada siswa dan mendapatkan nilai dengan kategori “sangat praktis” maka

tahap selanjutnya adalah menyebar luaskan Lembar Kerja Siswa(LKS) Berbasis

Realistic Mathematic Education (RME) yaitu dilakukan desiminasi terbatas

hanya kepada guru yang mengajar di kelas VIII C SMP Negeri 1 kota sungai

penuh.

B. Pembahasan Hasil Penelitian



1. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Realistic Mathematic

Education (RME)

Penelitian yang menghasilkan produk akhir berupa LKS ini merupakan

jenis R&D (reserch and development) menggunakan model pengembangan

4D (four-D models). Tahapan yang dilakukan yaitu define, design, develop,

and dessiminate.

Pada tahapan pendefenisian dilakukan dengan cara , analisis awal,

analisis peserta didik, analisis konsep, analisis tugas, dan perumusan tujuan

pembelajaran.hasil yyang didapa dari tahapan pendefenisian ini ditemukan

permasalahan yang memerlukan dikembangankannya LKS berbasis RME

untuk meningkatkan penalaran. LKS yang dikembangankan berbentuk media

cetak.

Pada tahap perancangan terdapat berapa langkah-langkah, yaitu

penyusunan tes, pemilihan media, pemilihan format,dan desain awal.

Penyusunan tes dibuat memuat rencana awal materi yang ditampilkan.

Pemilihan media disesuaikan dengan yang ingin dikembangkan yaitu berupa

LKS, sedangkan pemilian format disesuaikan dengan kajian teori tentang

pengembangan LKS yang baik. Kemudian desain awal yang sudah disusun

dikonsultasikan dengan pembimbing sehingga menadap masukan dan saran

untuk tujuan perbaikan dan penyempurnaan.

Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan produk jadi berupa



LKS yang ttelah melalui revisi ahli materi dan ahli media. Validasi yang

dilakukan oleh ahli materi dan ahli media dilakukan untuk mengetahui

kekurangan atau kelemahan dari LKS. Setelah LKS di validasi dan diberikan

komentar oleh ahli materi dan ahli media kemudian dilakukan tahap revisi.

Revisi dilakukan untuk penyempurnaan dan perbaikan produk, setelah tahap

revisi selesai maka LKS diuji cobakan kepada siswa tterutama kelas VIII C.

Uji coba pengembangan dilakukan untuk mengetahui respon atau tanggapan

siswa terhadap LKS yang telah dikembangkan.

Sebagai tahap terakhir dari pengembangan ini yaitu penyebaran,

penyebaran LKS ini hanya dilakukan pada kelas VIII C SMP Negeri 1 Kota

Sungai Penuh, karena keterbatasan waktu dan biaya.

2.Kelayakan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Realistic Mathematic

Education (RME)

Hasil kelayakan LKS menunjukn bahwa, LKS secara keseluruhan layak

digunakan sebagai bahan ajar. Kelayakan tersebut dibuktikan dari hasil

validasi oleh ahli materi, ahli media, uji coba pengembangan dan rerata

skor keseluruhan dari hasil validasi. Berdasarkan analilis data hasil

penelitian diperoleh hasil-hasil penilaian yang dapat disajikan dalam

pebahasan sebagai berikut:

a. Ahli Materi



Validitas ahli materi dilaksanakan untuk menilai beberapa indikator

dalam materi yaitu terdiri dari 10 indikator dengan skor total adalah 109

dengan rata-rata 72,66 dengan kategori “valid”. Sehingga tingkat kelayakan

Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan Realistic Mathematic

Education (RME) berdasarkan validasi ahhli materi dengan kategori valid,

sehingga layak digunakan sebagaai bahan ajar untuk kelas VIII pada materi

lingkaran.

b. Ahli Media

Validasi ahli media dilaksanakan untuk menilai beberapa indikator

yaitu terdiri dari 8 indikator dengan skor total 104 dengan rata-rata 77,3

dengan kategori “praktis”. Sehingga tingkat kelayakan Lembar Kerja Siswa

(LKS) Berbasis Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)

bedasarkan validasi ahli media Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis

Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) menarik dan layak

digunakan dalam proses pembelajaran matematika khususnya pada materi

lingkaran.

c.Uji coba pengembangan

Untuk penilai oleh siswa dilakukan dengan 2 tahap yaitu, uji coba

kelompok kecil dan uji coba kelompok besar. Untuk uji coba kelompok kecil

terdiri dari 6 orang siswa dengan tingakatan yang berbeda beda dari nilai

tertinggi, sedang, dan rendah. Siswa dipilih dalam uji coba kelompok kecil dilihat



dari nilai rapor, uji coba kelompok kecil didapatkan jumlah nilai 242 dengan rata-

rata 80,6 dengan kategori “praktis” atau “sangat baik”.

Setelah dilakukan uji coba kelompok kecil maka tahap selanjutnya adalah

uji coba kelompok besar yang terdiri dari 1 kelas yaitu kelas VIII C SMP Negeri 1

Kota Sungai Penuh. Dari 30 siswa didapatkan jumlah nilai 1200 dengan rata-rata

80 sehingga didapkan kategori “praktis” atau “sangat baik”.

Kemudian diberikan angket respon guru tentang lembar kerja siswa yang

diberikan dalam proses pembelajaran matematika, dan didaptkan nilai dengan

jumlah 48 dan rata-rata 87,27 dengan kategori “sangat praktis” atau sangat

baik”.
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Soal Tes Kemampuan Awal Siswa

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan uraian yang jelas dan tepat ! kerjakan

dengan jujur ! yakinlah pada kemampuan anda!

LAMPIRANLAMPIRANLAMPIRANLAMPIRAN

LAMPIRAN 1



1. Perhatikan gambar dibawah ini:

2. Unsur-unsur lingkaran salah satu nya yaitu diameter, diameter merupakan 2

kali dari jari-jari. Jika diameter sebuah jam diding yaitu 60 cm berapakah jari

-jari jam dinding tersebut?

3. Ardi ingin membuat alas kaki berbentuk lingkaran dan dia membuat 2 buah

lingkaran dengan jari-jari 2 cm dan 4 cm, kemudian pada lingkaran yang

berukuran 2cm diperbesar sebanyak 2 kali. Setelh diperbesar berapa ukuran

diameternya?

4. Untuk mencari keliling lingkaran diberikan rumus sebagai berikut : 22
7 x r2 , r

= jari-jari lingkaran. Keliling sebuah lingkaran yaitu 616 cm2, berapakah

diameter lingkaran tersebut?

Kunci jawaban soal tes kemampuan awal

Dari gambar lingkaran disamping, coba kamu

identifikasi unsur-unsur apa saja yang terdapat pada

gambar tersebut kemudian buatlah suatu pengertian

LAMPIRAN II



1. - terdapat kumpulan titik-titik

- Terdapat titik yang terletak di tengah

Lingkaran adalah kumpulan titik-titik yang mempunyai jarak yang sama

terhadap titik tertentu atau titik pusat

Indikator / Rambu-rambu jawaban Skor

mpulan Titik-titk 5

rjarak sama 5

tik tertentu 5

tik pusat 5

Jumlah 20

2. Dik : diameter (d) = 60 cm

Rumus : diameter (d) = 2 x jari-jari / d= 2r

Dit : r =.................?

d = 2 r

60 cm = 2 r

2 r = 60 cm

r = 60 cm / 2

r = 30 cm

jadi, jari-jari lingkaran adalah 30 cm.



Indikator / Rambu-rambu jawaban Skor

Dik : diameter (d) = 60 cm

Rumus : diameter (d) = 2 x jari-jari / d= 2r

5

d = 2 r

60 cm = 2 r

2 r = 60 cm

r = 60 cm / 2

r = 30 cm

15

di, jari-jari lingkaran adalah 30 cm. 5

Jumlah 25

3. Dik :

Lingkaran 1 berjari-jari = 2 cm

Lingkaran 2 berdiameter = 8 cm

Pada lingkaran 1 diperbesar sebanyak 2 kali

2 cm 2 cm

Setelah diperbesar maka ukuran jari-jari adalah 4 cm

Dit : diameter (d) =........?

d = 2 r



 Diameter lingkaran 1 setelah diperbesar

d = 2 x 4 cm

d = 8 cm

jadi, diameter lingkaran 1 setelah diperbesar adalah 8 cm maka

diameter lingkaran 1 sama dengan diameter lingkaran 2.

Indikator / Rambu-rambu jawaban Skor

1. Dik :

Lingkaran 1 berjari-jari = 2 cm

Lingkaran 2 berdiameter = 8 cm

5

Pada lingkaran 1 diperbesar sebanyak 2 kali

2 c 2 cm

Setelah diperbesar maka ukuran jari-jari

adalah 4 cm

10

Dit : diameter (d) =........?

d = 2 r

 Diameter lingkaran 1 setelah

diperbesar

d = 2 x 4 cm

d = 8 cm

10

jadi, diameter lingkaran 1 setelah diperbesar 5



adalah 8 cm maka diameter lingkaran 1 sama

dengan diameter lingkaran 2.

Jumlah 30

4. Dik :

Keliling lingkaran (K) = 616 cm2

K = 22
7 x r2

Dit =

d =......?

K = 22
7 x r2

616 = 22
7 x r2

r2 = 616 x 22
7

r2 = 1936

r = 1936

r = 44

 Untuk mencari diameter maka gunakan rumus sebagai berikut:

d = 2 r

d = 2 x 44



d = 88 cm.

Jadi, diameter lingkaran tersebut adalah 88 cm.

Indikator / Rambu-rambu jawaban Skor

Dik :

Keliling lingkaran (K) = 616 cm2

K = 22
7 x r2

5

Dit =

d =......?

K = 22
7 x r2

616 = 22
7 x r2

r2 = 616 x 22
7

r2 = 1936

r = 1936

r = 44

10

 Untuk mencari diameter maka gunakan

rumus sebagai berikut:

d = 2 r

d = 2 x 44

d = 88 cm.

5

Jadi, diameter lingkaran tersebut adalah 88

cm.

5

Jumlah 25







HASIL WAWANCARA DENGAN GURU MATEMATIKA

SMP NEGERI 1 KOTA SUNGAI PENUH

(Penelitian Pendahuluan)

Hari / Tanggal : Senin, 10 Februari 2020

Tempat : SMP Negeri 1 kota sungai penuh

Guru Matematika : Denita Dikarina, M.Pd

Pewawancara : Ecci Siski Dinda Utami

1. Bagaimana proses pembelajaran mateatika yang dilakukan di SMP

Negeri 1 Kota Sungai Penuh ?

Jawaban :

Pada proses pembelajaran secara umum siswa memiliki rasa antusias yang

tinggi dan siswa memiliki pola pikir yang berbeda-beda. Sehingga proses

pembelajaran berjalan dengan lancar meskipun masih ada siswa yang

tidak memiliki keinginan untuk belajar.

2. Apa yang menyebabkan siswa tidak berkeinginan untuk belajar terutama

belajar matematika?

Jawaban :

Hal yang memungkinkan siswa tidak mempunyai keinginan untuk belajar

LAMPIRAN III



bahwa siswa masih menganggap belajar matematika itu sulit dan

membosankan. Juga dikarenakan kurangnya aktifitas siswa yang

melibatkan siswa bekerja secara aktif.

3. Bahan ajar apa yang sering digunakan dalam pembelajaran matematika?

Jawaban:

Bahan ajar yang biasa digunakan adalah buku paket dan LKS yang sudah

disediakan dari pihak sekolah.

4. Apakah penggunaan bahan ajar yang biasa dipakai menimbulkan

suasana belajar yang efektif dan menyenangkan?

Jawaban :

Kefektifan dalam proses pembelajaran itu tergantung materi yang dibahas

dan suasana menyenangkan itu susuai situasi siswa saat tertarik pada

materi yang diajarkan.

5. Kendala apa saja yang ditemukan saat proses pembelajaran berlangsung?

Jawaban:

Pada saat proses pembelajaran masih terdapat banyak kendala, apa lagi

belajar matemtaika pada jam terakhir, itu butuh perhatian lebih untuk

kembali membangkitkan semangat belajar siswa. Kendala yang lainnya

yaitu kurangnya kemampuan siswa dalam memecahkan masalah.



6. Menurut pendapat ibu kemampuan apa yang perlu dikembangkan pada

proses pembelajaran?

Jawaban:

Pada saat proses pembelajan matematika semua kemampuan perlu

dikembangkan karena semuanya itu penting, contohnya saja seperti

kemampuan berfikir siswa atau kemampuan dalam bernalar, mencari

solusi, menarik kesimpulan, kemampuan berfikir logis, semuanya itu

sangat berguna apa lagi disaat proses belajar matematika.

7. Apakah saat proses pembelajran siswa sering menggunakan

kemampuan penalarannya?

Jawaban :

Sangat jarang siswa menggunakan kemampuan penalarannya, hal itu

dikarenakan penunjang atau bahan untuk melibatkan siswa berfikir

menggunakan nalarnya sangat minim atau hampir tidak ada. Biasanya

siswa dilibatkan dalam pemahaman konsep.

8. Bahan ajar berupa buku paket dan LKS apakah tidak ada melibatkan

siswa untuk menggunakan penalarannya?

Jawaban:

Buku paket dan LKS yang digunakan oleh pihak sekolah itu biasanya sudah



berisi ringkasan materi, contoh soal, dan terdapat soal untuk latihan.

Untuk membuat siswa menggunakan kemampuan didalam mengajukan

dugaan, dan menarik kesimpulan didalam buku paket dan LKS itu tidak

ada.

9. Apakah ibu pernah mengembangkan LKS?

Jawaban:

Untuk saat ini saya belum mengembangkan bahan ajar seperti LKS karena

bahan ajar yang digunakan pada saat pembelajran sudah disediakan oleh

pihak sekolah.

10. jika ada yang berkeinginan untuk mengembangkan LKS bagaimana

menurut pendapat ibu?

Jawaban:

Saya sangat setuju dan mendukung apa bila ada orang yang ingin

mengembangkan LKS pada mata pelajaran Matematika. Karena siswa

juga butuh tambahan bahan ajar apalagi bahan ajar yang tidak biasa

mereka lihat, ibu rasa mereka akan tertarik dan semangat untuk belajar.



HASIL WAWANCARA SISWA

SMP NEGERI 1 KOTA SUNGAI PENUH

Hari / Tanggal : Rabu, 12 Februari 2020

Tempat : SMP Negeri 1 kota sungai penuh

Pewawancara : Ecci Siski Dinda Utami

1. Menurut pendapatmu apakah kamu menyukai pembelajaran matematika ?

LAMPIRAN IV



berikan alasanmu!

Jawaban :

S1 : saya tidak terlalu suka belajar matematika karena terlalu banyak

melibatkan angka-angka

S2 : saya sangat suka belajar matematika karena saya sangat suka berfikir

S3 : saya tidak suka karena matematika itu sulit

S4 : saya tidak terlalu suka karena matematika terlalu banyak menghapal

rumus

2. Bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan guru pada saat belajar

matematika?

Jawaban :

S1 : proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru yaitu guru

menjelaskan materi, kemudian memberikan contoh, dan

memberikan latihan.

S2 : guru menjelaskan materi, memberikan contoh di papan tulis,

menjelaskan contoh, kemudian memberikan soal

S3 : dengan metode ceramah

S4 : menjelaskan contoh yang ada di buku paket, kemudian memberikan

soal latihan.



3. Kendala apa saja yang sering kalian alami pada saat proses

pembelajaran berlangsung?

Jawaban :

S1 : banyak kendala yang saya alami diantaranya harus menghafal

banyak rumus

S2 : kurangnya contoh yang diberikan oleh guru

S3 : soal latihan yang sulit dimengerti

S4 : materi yang di berikan sulit di mengerti antara contoh dan latihan

berbeda

4. Pernahkah kalian menggunakan penalaran pada saat belajar matematika

?

Jawaban :

S1 : tidak pernah

S2 : tidak pernah sama sekali, karena soal yang diberikan terkadang

sama dengan contoh

S3 : saya tidak pernah menggunakan nalar pada saat belajar matematika,

hanya saja pada saat menghitung perkalian

S4 : mungkin pernah, contohnya pada saat memikirkan perkalian

5. Apakah bahan ajar yang kalian gunakan selama ini pernah mengaitkan



dengan kehidupan sehari-hari kalian?

Jawaban :

S1 : tidak pernah, karena bahan ajar yang kami gunakan berupa buku

paket dan LKS yang tidak pernah dikaitkan dengan kehidupan sehari

-hari

S2 : saya rasa tidak pernah

S3 : pernah, seperti gambar-gambar yang sering ditampilkan di LKS yaitu

contoh dalam kehidupan sehari-hari.

S4 : tidak pernah, materi dalam matematika tidak pernah dikaitkan dalam

kehidupan sehari-hari.

6. Menurut pendapatmu bagaimana tampilan dari LKS yang sering

digunakan pada saat pembelajaran?

Jawaban :

S1 : menurut pendapat saya LKS yang disajikan kurang menarik

S2 : menurut pendapat saya tampilan LKS kurang menarik, tidak ada

warna hanya warna coklat.

S3 : menurut pendapat saya LKS yang selama ini digunakan susah untuk

dipahami karena setiap halaman tulisannya menumpuk kiri dan

kanan



S4 : menurut pendapat saya LKS yang digunakan kurang menarik, tidak

ada soal-soal yang menarik untuk dikerjakan, dan tidak ada warna.

LAMPIRAN V



























Hasil Uji Coba Kelompok Kecil

No Kode Siswa
Penilaian terhadap indikator

jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 F V 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 40

2 R M 5 4 4 4 5 3 4 4 5 4 42

3 A N A 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 39

4 U R 5 4 5 5 3 4 4 4 4 5 43

5 A R 3 4 4 4 5 3 4 4 3 4 38

6 AA 4 4 3 3 5 5 4 4 4 4 40

JUMLAH 242

RATA-RATA 80,6

KATEGORI PRAKTIS

Ket :

= Siswa Berkemampuan Tinggi

= Siswa Berkemampuan Sedang

= Siswa Berkemampuan Rendah

LAMPIRAN XIV



Hasil Uji Coba Kelompok Besar

No Kode Siswa Penilaian Terhadap Indikataor Jumlah1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 A A P 4 3 4 4 4 3 4 5 4 3 38
2 A 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39
3 E 3 4 4 4 5 5 3 4 4 4 40
4 G 3 4 4 4 4 4 5 3 4 4 39
5 I S 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 41
8 K Z 4 4 3 4 4 4 4 3 4 5 39
9 M H P 4 4 5 4 5 3 4 4 4 4 41

10 M Y 5 4 5 4 4 5 4 3 3 4 41
11 M C 4 4 5 4 4 4 5 4 3 4 41
12 M. B R 5 4 5 5 4 4 5 4 3 4 43
13 M. F S 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 40
14 M. F 4 4 5 4 4 3 4 3 4 5 40
15 M R. 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39
16 N N G 5 4 4 4 5 3 3 4 4 4 40
17 N S 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 40
18 N K P 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 40
19 R Y 4 4 5 4 4 3 5 3 4 4 40
20 R S 4 5 4 4 4 3 4 5 4 3 40
21 R G 5 4 5 4 4 4 3 3 3 5 40
22 Y H 4 3 5 4 5 4 3 4 4 4 40
23 Y 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 40
24 Z T 3 4 4 4 5 4 3 4 4 5 40
25 Z 5 4 3 4 4 4 4 3 3 5 39
26 Z W 3 4 4 4 4 4 5 3 4 5 40

JUMLAH 1200

RATA-RATA 80

KATEGORI PRAKTIS

DOKUMENTASI



SMP Negeri 1 Kota Sungai Penuh

Kegiatan Observasi Langsung



Wawancara siswa

Kegiatan Pengisian Angket



Diskusi Kelompok

Pengisian Angket oleh Guru matematika




